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MOTTO 
 
Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah kehidupan yang fana, tidak abadi, bagai 
bunga yang dipetik kemudian layu. Gambaran dunia sudah bisa dipastikan 
sebagaimana kisah bunga di atas. Kehidupan dunia memang terlihat begitu 
menawan di mata siapa saja yang melihat dan memandangnya. Tahta, jabatan, 
wanita, keturunan, harta, benda dan segala hiruk pikuknya. Keseluruhan itu nampak 
begitu menggoda dan membuat normalnya jiwa manusia tergoda dan berhasrat 
memilikinya. Akan tetapi, sungguh segala yang terlihat indah di mata sejatinya akan 
jauh lebih indah jika ditunggu sebentar saja ketika datang kehidupan yang abadi, 
yaitu kekekalan di akhirat. 
 
-  Sa’id Abu Ukkasyah -  
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ABSTRAK 
PERANCANGAN INTERIOR NARCOTICS EDUCATION AND 
INFORMATION CENTER DENGAN GAYA KONTEMPORER DI 
YOGYAKARTA (Rasyid Hamidun, 2019, XV dan 201 Halaman). Tugas Akhir 
Karya S-1 Program Studi Desain Interior, Jurusan Desain, Fakultas Seni Rupa dan 
Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta.  
 
  Perancangan Interior Narcotics Education and Information Center di 
Yogyakarta merupakan jenis bangunan yang bersifat publik yang berfungsi sebagai 
sarana edukasi dan informasi bagi masyarakat tentang bahaya narkoba yang 
sekarang ini sedang mengancam. Perancangan Interior Narcotics Education and 
Information Center menerapkan gaya desain kontemporer dengan mengadopsi 
motif batik kawung sebagai tema perancangan. Perancangan ini bertujuan 
menghasilkan desain interior Narcotics Education and Information Center yang 
dapat memenuhi kebutuhan aktivitas yang aman, nyaman dan menarik serta 
diharapkan mampu memberi manfaat kepada masyarakat tentang bahaya narkoba. 
Perancangan interior Narcotics Education and Information Center di Yogyakarta 
mengadopsi metode pemrograman Kurtz yang terdiri dari tahap orientasi, 
pembuatan program dasar, pengulangan pemrograman, hingga desain mencapai 
persetujuan. Landasan perancangan yang digunakan adalah pendekatan estetika, 
ergonomi, dan fungsi. Batasan ruang lingkup garap dalam Perancangan Interior 
Narcotics Education and Information Center di Yogyakarta meliputi : lobby, 
indoor garden, area display / Digital Narcotics Gallery, Store, Reading Area, 
Audiovisual dan Office. Demikian akan menghasilkan desain yang mempunyai 
nilai estetika serta nilai fungsi yang baik. 
 
 
Kata Kunci : Perancangan, Interior, Narcotics, Kontemporer.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan sebuah provinsi paling 
selatan di Pulau Jawa. Provinsi ini terdiri dari 5 Kabupaten/Kota di antaranya Kota 
Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Sleman dan 
Kabupaten Kulon Progo dengan ibukota provinsi yaitu Yogyakarta. Daerah 
Istimewa Yogyakarta memiliki berbagai macam predikat baik dari sejarah maupun 
potensi yang ada, seperti sebagai kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pelajar, 
dan kota pariwisata. Begitu banyaknya predikat yang dimiliki Yogyakarta membuat 
kota tersebut menjadi salah satu destinasi unggulan di Indonesia.  
Yogyakarta merupakan salah satu kota tujuan wisata di Indonesia dengan 
banyak daya tarik wisata yang dimiliki, sehingga banyak wisatawan lokal maupun 
domestik yang berminat untuk berkunjung ke Yogyakarta. Berbagai macam jenis 
wisata dapat ditemukan di Yogyakarta mulai dari wisata alam, wisata tirta, wisata 
budaya, wisata sejarah, wisata pendidikan sampai wisata minat khusus. Selain 
populer dengan wisata alam dan sejarahnya, Yogyakarta juga dikenal sebagai kota 
pelajar, karena hampir 20% penduduk produktifnya adalah pelajar dan terdapat 137 
perguruan tinggi.1 
Daerah ini diwarnai dinamika pelajar dan mahasiswa yang berasal dari 
berbagai daerah di Indonesia. Perguruan tinggi yang dimiliki oleh pemerintah 
                                                             
1 Dikpora.jogjaprov.go.id 
 2  
adalah Universitas Gadjah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga dan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Sekian lama Kota 
Yogyakarta menyandang predikat sebagai kota pelajar. Adanya predikat itu tentu 
memberikan kebanggaan bagi masyarakatnya. Namun dengan banyaknya predikat 
yang dimiliki Yogyakarta tidak membuat kota ini terlepas dari berbagai masalah, 
salah satu masalah besar yang menghantui yaitu narkoba.  
Yogyakarta menjadi salah satu target pasar narkotika dan obat-obatan 
terlarang (narkoba). Saat ini Yogyakarta bukan lagi sebagai daerah transit jalur 
distribusi narkoba, tapi sudah menjadi pasar potensial dan lahan distribusi narkoba 
dari jaringan internasional.2 Tercatat pada tahun 2018 DIY menduduki peringkat 
ke-5 pengguna narkoba di Indonesia atau sebesar 62.028 jiwa dengan segmen 
pengguna narkoba terdiri dari siswa, mahasiswa hingga pekerja.3 
 Wilayah Sleman merupakan pengguna narkotika tertinggi kedua di DIY 
setelah kota Yogyakarta. Berdasarkan data dari Badan Narkotika Nasional Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta4 , terdapat banyak kasus penyalahgunaan narkoba 
yang berhasil diungkap BNNP. Selama kurun waktu 3 tahun mulai tahun 2012 
hingga 2014 data penyalahgunaan narkoba di DIY fluktuatif, di mana pada tahun 
                                                             
2  Fathi Mahmud, 2015, “BNN DIY: Yogyakarta Jadi Pasar Jaringan Narkoba 
Internasional”,http://news.liputan6.com/read/2355544/bnn-diy-yogyakarta-jadi-pasar-
jaringannarkoba-internasional, diakses pada tanggal 3 Mei 2018 jam 12.26 WIB 
3  Anonim, 2018, “BNNP : DIY Peringkat 5 Pengguna Narkoba di Indonesia”, 
http://www.slemankab.go.id/7383/bnnp-diy-peringkat-5-pengguna-narkoba-di-indonesia.slm, 
diakses pada tanggal 1 mei 2018 jam 12.45 WIB 
4 Badan Narkotika Nasional Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2004, “Data Ungkap 
Kasus Narkoba di DIY tahun 2008 s/d Juli 2014”, http://bnnp-diy.com/posting-234-data-
ungkapkasus-narkoba-di-diy-tahun-2008-sd-juli-2014.html, diakses pada tanggal 3 Mei 2018 
pukul 12.47 WIB 
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2012 kasus di Sleman sebanyak 41 kasus dengan jumlah tersangka 73 orang, tahun 
2013 sebanyak 47 kasus dengan jumlah tersangka 67 orang, dan tahun 2014 
sebanyak 43 kasus dengan jumlah tersangka 69 orang, sedangkan data tahun 2015 
yang diperoleh dari Polres Sleman menunjukkan ada sebanyak 53 kasus narkotika 
dengan jumlah tersangka sebanyak 63 orang. Berikut merupakan angka prvalensi 
dan jumlah penyalahgunaan di 34 provinsi tahun 2017. 
 
Tabel 1. 1 Angka Pravalensi Provinsi Tahun 2017 
Sumber : Badan Narkotika Nasional 
Angka prevalensi adalah bagian dari studi epidemiologi yang membawa pengertian 
jumlah orang dalam populasi yang mengalami penyakit, gangguan atau kondisi 
tertentu pada suatu tempoh waktu dihubungkan dengan besar populasi dari mana 
 4  
kasus itu berasal, dalam dunia kedokteran / kesehatan karakteristik yang dimaksud 
meliputi penyakit, atau faktor risiko seperti depresi, merokok ataupun narkoba. 
Tabel 1. 2 Angka Pravalensi Pengguna Narkoba 
Sumber : Tempo.com 
 
Tabel di atas menjelaskan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan 
provinsi paling rawan kelima dalam hal penyalahgunaan narkoba, dari data di atas 
menunjukan dari jumlah penduduk 2,621 juta jiwa 2,37% merupakan pemakai, 
pengguna narkoba. Penyalahgunaan narkoba merupakan suatu tindak pidana atau 
kejahatan, di mana kejahatan selalu ada dan akan berlangsung terus menerus, dalam 
bahasa Belanda disebut Strafbaarfeit (keja yuppies (young urban professionals), 
dan kelas menengah lainnya. Kejahatan atau kriminalitas atau tindak pidana). 
Penggunaan obat dan narkotika di Indonesia sudah menjadi semacam way of life, 
khususnya di kalangan artis.5 
 Penyalahgunaan juga sudah merambah ke lingkungan peserta didik. 
Pemakai narkoba di kalangan mahasiswa dan pelajar di DIY cukup tinggi. Data dari 
                                                             
5 Soedjono Dirdjosisworo, 2006, Narkoba dan peradilannya di Indonesia, Jakarta, O.C. 
Kaligis & Associates, hlm. 236 
No Provinsi 
Angka 
Pravalensi 
Jumlah Penduduk 
1 DKI Jakarta 4,1 7 Juta  
2 Kalimantan Timur 3,07 1,930 Juta 
3 Sumatera Utara 3,06 9,8 Juta 
4 Kepulauan Riau 2,94 1,421 Juta 
5 Daerah Istimewa Yogyakarta 2,37 2,621 Juta 
 5  
Badan Narkotika Nasional (BNNP) DIY, pelajar dan mahasiswa DIY menduduki 
posisi kedua sebagai pemakai narkoba terbanyak di masyarakat DIY, sementara 
peringkat pertama diduduki pekerja. Jauh dari pengawasan orang tua adalah salah 
satu faktor rentannya pemakaian narkoba di kalangan pelajar dan mahasiswa.6  
Pelajar dan mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menempati 
peringkat pertama pengguna narkotika dan psikotropika (narkoba) jenis sabu dan 
ganja. Berdasarkan penelitian Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Universitas 
Indonesia (UI) tahun 2017, jumlahnya mencapai 2,6 persen dari total penduduk 
sekitar 3,6 juta jiwa.7 Keberadaan mahasiswa dalam edar gelap narkoba tercatat 
paling besar sebagai pengguna pemula. Dari awal coba-coba bersama temannya 
dengan membeli secara patungan. Ada indikasi di kalangan anak muda yang 
memakai narkoba jenis baru sebagai permulaan memakai narkotika. Penggunaan 
tembakau kingkong, good shit serta metilon yang berhasil terungkap juga dari 
pengguna kalangan mahasiswa dan kemungkinan masih ada narkoba jenis baru 
lainnya yang mulai masuk DIY. Transaksi narkotika juga dilakukan dengan sistem 
online, karena belum ada aturan hukum sehingga mereka bebas.8 Dari banyaknya 
jenis narkotika yang ada, ada 2 jenis yang paling banyak digunakan yaitu sabu dan 
ganja. Sabu banyak disalahgunakan penggunaannya karena cenderung soft atau 
                                                             
6 Patricia Vinka, 2015, “Mahasiswa dan Pelajar Pemakai Narkoba Kedua Tertinggi di 
Yogyakarta”,http://jateng.metrotvnews.com/read/2015/10/17/181279/mahasiswa-dan-
pelajarpemakai-narkoba-kedua-tertinggi-di-yogyakarta, diakses pada tanggal 2 Mei 2018 jam 
12.05. WIB 
7  http://www.pikiran-rakyat.com/nasional/2017/07/06/penelitan-persentase-pelajar-dan-
mahasiswa-yogyakarta-pengguna-narkoba-tertinggi, diakses pada tanggal 4 mei 2018 jam 14.30 
WIB 
8 Subartono, 2015, “Mahasiswa Pemula Pengguna Narkoba, Sleman dan Jogja Incaran 
Bandar”,http://www.harianjogja.com/read/20151017/1/5586/mahasiswa-pengguna-
pemulanarkoba-sleman-jogja-incaran-bandar, diakses pada tanggal  4 Mei 2018 jam 14.32. WIB 
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ringan dan ganja paling banyak karena biasanya digunakan untuk mengurangi 
depresi atau stres karena suatu masalah.  
 Mahasiswa sebagai salah satu generasi bangsa yang dianggap terdidik sudah 
banyak yang terjerat dalam penyalahgunaan narkotika. Sebagai seorang yang 
terdidik, mahasiswa seharusnya dapat mengendalikan diri dan menghindari 
perbuatan-perbuatan terlarang seperti mengkonsumsi dan memperjualbelikan 
narkotika. Meningkatnya kasus tindak pidana narkotika menyebabkan keresahan 
bagi masyarakat bahkan sampai ranah akademisi sehingga pihak berwenang perlu 
menanggulanginya.9   
 Wahana edukasi narkoba yang sudah ada berada di Jakarta yaitu Griya Anti 
Narkoba yang terletak di Cipayung Jakarta Timur yang didirikan oleh mantan 
Kepala Badan Intelijen Negara (BIN) Jendral TNI (Purn) AM Hendropriyono. 
Wahana tersebut memiliki fungsi yaitu untuk mengedukasi masyarakat tentang 
bahaya narkoba yang semakin mengancam generasi muda dan bahaya narkoba jika 
seseorang mengkonsumsinya. Menurut para pensiunan Badan Nasional Narkotika 
(BNN) dan Direktorat Narkoba Polri, yang tergabung dalam Asosiasi Purnawira 
Penegak Hukum Narkotika Indonesia (AP2HNI) semoga Griya Anti Narkoba 
menjadi pionir didirikannya tempat edukasi narkoba di Indonesia dan berharap bisa 
di bangun di daerah-daerah lain khususnya yang tingkat kerawanan narkobanya 
cukup tinggi.10 
                                                             
9 https://www.kompasiana.com/fiddyyeni/5c74c18caeebe1541433e148/narkoba-sebagai-
ancaman-perusak-generasi-bangsa, diakses pada 19 Agustus 2019, pukul 13.09 WIB 
10 https://news.detik.com/berita/d-2822324/belajar-bahaya-narkoba-di-griya-anti-
narkoba-milik-am-hendropriyono, diakses pada 16 agustus 2019 pukul 17.15 WIB 
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 Deputi Bidang Pemberantasan Badan Narkotika Nasional (BNN) Irjen Pol 
(Purn) Benny Mamoto mengatakan “Indonesia butuh seribu rumah edukasi 
narkoba”. Salah satu upayanya adalah dengan mendirikan Wale Anti Narkoba yang 
terletak di Sulawesi Utara, sebuah rumah edukasi yang berisi segala informasi 
mengenai narkoba. Menurutnya, dalam menghadapi “pembunuh” ini jangan hanya 
menyerukan perang terhadap narkoba, tapi juga tanggap darurat narkoba dengan 
melindungi yang belum terjerumus. 11 
 Berdasarkan uraian di atas, perancangan interior narcotics education and 
information center di Yogyakarta menjadi salah satu solusi untuk mencegah 
peredaran dan penyalahgunaan obat-obat berbahaya dan terlarang yang saat ini 
menjadi momok menakutkan bagi generasi muda. Perancangan interior narcotics 
education and information center di Yogyakarta juga berfungsi sebagai wadah atau 
sarana edukasi dan informasi terutama bagi generasi muda dan masyarakat umum 
yang ada di Yogyakarta khususnya untuk belajar mengetahui bahaya narkoba, 
dengan melihat gambar serta simulasi tentang bahaya narkoba agar penyalahgunaan 
narkoba yang ada di Indonesia terutama DIY bisa berkurang.  
Perancangan interior narcotics education and information center di 
Yogyakarta memiliki beberapa fasilitas antara lain : Area lobby, Indoor garden, 
Store (menjual merchandise yang berhubungan dengan kampanye anti narkoba), 
Area display (sebagai area edukasi dan informasi narkoba), Area baca (area yang 
berisi berbagai buku tentang narkoba), Audio visual (area untuk melihat film 
                                                             
11  https://fakta.news/berita/indonesia-butuh-seribu-rumah-edukasi-narkoba diakses pada 
9 juli 2018 pukul 09.11 WIB 
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dokumenter), Office, Musholla dan area servis (toilet). Perancangan interior 
narcotics education and information center di Yogyakarta mengangkat Gaya 
Kontemporer. Gaya kontemporer merupakan gaya yang menandai sebuah desain 
kekinian, variatif, fleksibel dan inovatif,  baik secara bentuk maupun tampilan, jenis 
material, pengolahan material, maupun teknologi yang dipakai dan menampilkan 
gaya yang lebih baru.12 Gaya Kontemporer juga berarti gaya yang menunjukkan 
kekinian, sesuatu yang sama dengan kondisi waktu saat ini atau berkembang sesuai 
jaman sekarang. Ruang bergaya kontemporer memiliki kesan lebih dinamis dan 
segar, bentuknya bebas, modern, dan unik.13 Melalui pemilihan warna, material, 
dan tekstur yang cukup seimbang, perancangan diharapkan mampu menghadirkan 
suasana baru yang dinamis dan memancing rasa keingintahuan pengunjung untuk 
mengeksplorasi seluruh area yang tersedia. 
Tema  yang diangkat dalam perancangan interior narcotics education and 
information center adalah kawung, tema ini diangkat sebagai unsur lokalitas yang 
terdapat pada perancangan ini. Kawung merupakan salah satu motif batik yang ada 
di Yogyakarta, kawung juga merupakan motif batik yang sangat disukai oleh 
kalangan Keraton Kesultanan Yogyakarta, sampai pada awal penggunaannya hanya 
diperbolehkan bagi keluarga inti Sultan Hamengkubuwono. Makna yang 
terkandung dalam motif kawung adalah agar manusia yang memakai motif kawung 
ini dapat menjadi manusia yang ideal atau unggul serta menjadikan hidupnya 
                                                             
12 Sarah Nisrina Rifdah. Rumah Tenun Ikat Indonesia Timur Di Jakarta. (Jakarta 
: Universitas Bina Nusantara, 2014). 191. 
13 Imelda Akmal. Majalah Seri Rumah Ide: Cermin Interior, Edisi 9, (Online), diakses 
20 Agustus 2019). hlm.27 
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menjadi bermakna. Hal itu tercermin dalam fungsi dan manfaat perancangan ini di 
mana masyarakat diharapkan mampu menjadi manusia yang memberi manfaat 
kepada sesama dengan menjauhi tindak kejahatan dan tidak mengkonsumsi 
narkoba.14 
B. Ide / Gagasan Perancangan 
  Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 
gagasan perancangan dalam desain interior Narcotics Education Center dengan 
Gaya Kontemporer di Yogyakarta antara lain:  
a. Perancangan Interior Narcotics Education and Information Center di 
Yogyakarta akan mengemas sebuah fasilitas tempat edukasi dan informasi 
narkoba bagi masyarakat dan generasi muda tentang bahaya narkoba yang saat 
ini mengancam generasi muda Indonesia khususnya Daerah Istimewa 
Yogyakarta dengan aman dan nyaman. Maka, perancangan ini diarahkan pada 
ruang : Area lobby, Indoor garden, Store (menjual merchandise yang 
berhubungan dengan kampanye anti narkoba), Area display (sebagai area 
edukasi dan informasi narkoba), Area baca (area yang berisi berbagai buku 
tentang narkoba), Audio visual (area untuk melihat film dokumenter, seminar 
tentang narkoba dan kegiatan lainnya ), Office, Musholla dan area servis (toilet). 
 
b. Perancangan Narcotics Education Center di Yogyakarta akan menerapkan gaya 
kontemporer dengan tema motif batik kawung. Gaya dan tema ini dicapai 
                                                             
14 https://www.pemoeda.co.id/blog/batik-kawung, diakses pada 20 Agustus 2019 pukul 
14.29 WIB 
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dengan pemilihan bentuk dan warna yang akan diaplikasikan pada elemen 
interior sehingga menimbulkan adanya nilai kearifan lokal khas Yogyakarta. 
Kearifan lokal Yogyakarta berupa motif batik kawung tersebut diselaraskan 
dengan unsur modern yang bersifat kekinian. 
C. Tujuan Perancangan 
 Mengacu pada ide/gagasan perancangan di atas, tujuan dari perancangan 
desain interior Narcotics Education and Information Center di Yogyakarta ini 
adalah:  
1. Menghasilkan desain interior Narcotics Education and Information Center di 
Yogyakarta yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan aktivitas dengan aman 
dan nyaman serta menyediakan fasilitas pelayanan dengan baik. 
2. Menghasilkan desain interior Narcotics Education and Information Center di 
Yogyakarta yang mampu menjadi daya tarik pengunjung sebagai pusat edukasi 
dan informasi narkoba serta menciptakan ruang dengan gaya Kontemporer dan 
menghadirkan tema motif batik kawung. Kearifan lokal Yogyakarta berupa 
motif batik tersebut diselaraskan dengan unsur modern yang bersifat kekinian. 
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D. Manfaat Perancangan 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil perencanaan desain interior 
Narcotics Education and Information Center di Yogyakarta sebagai berikut : 
1. Untuk Masyarakat 
Diharapkan mampu memberikan wawasan, edukasi dan informasi dalam 
hal bahaya narkoba yang saat ini tengah mengancam seluruh elemen 
bangsa. 
2. Untuk Perancang / Mahasiswa Desain Interior 
Untuk pengembangan ide dan gagasan terutama untuk merancang desain 
interior yang mengedukasi masyarakat dengan memberikan fasilitas yang 
ada, serta mendapat pengalaman untuk memecahkan masalah-masalah 
yang ada khususnya pada perancangan interior pusat edukasi narkoba di 
Yogyakarta. 
3. Untuk Umum 
Sebagai wacana dan penambah wawasan bagi pembaca mengenai 
perancangan pusat edukasi narkoba di Yogyakarta. 
4. Untuk Lembaga / Institusi 
Diharapkan karya ini dapat berfungsi sebagai wacana (referensi) bahan 
pustaka dan sebagai pengembangan ilmu desain interior dalam dunia 
akademik khususnya perancangan interior pusat edukasi narkoba. 
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E. Tinjuan Sumber Perancangan 
 Berdasarkan hasil data lapangan dan pencarian literatur, didapatkan 
tinjauan sumber perancangan tugas akhir kekaryaan mengenai interior pusat 
edukasi, yakni : 
1. Griya Anti Narkoba, berada di area Taman Pintar Indraloka Cipayung 
Jakarta Timur. Griya Anti Narkoba ini adalah tempat yang berfungsi sebagai 
sarana edukasi tentang bahaya narkoba yang didirikan oleh mantan kepala 
Badan Intelijen Negara (BIN) Jendral TNI (Purn) AM Hendropriyono. 
Griya Anti Narkoba dilengkapi dengan foto-foto yang komprehensif 
mengenai narkoba, mulai dari jenis narkoba, bahaya yang timbul jika 
mengkonsumsi, hingga siapa saja Bandar besar narkoba yang ditangkap 
oleh penegak hukum.15 Bahkan kita juga bisa mengetahui bagaimana cara-
cara pengedar mengendarkan barang haram itu ke Indonesia. Ada narkoba 
yang disimpan dalam rambut yang gimbal, dibawah hak sepatu, 
ditempelkan di seluruh badan hingga dimasukkan ke dalam perut. Selain itu 
Griya Anti Narkoba juga menyuguhkan film tentang narkoba yang berdurasi 
sekitar 15 menit di ruang Auditorium.16  Fasilitas/ batasan ruang lingkup 
garapnya yaitu:  
a) Area lobby,  resepsionis. 
b) Area display, meliputi area informasi narkoba dan area edukasi. 
c) Perpustakaan mini / area baca. 
                                                             
15 https://www.plukme.com/post/1528782408-griya-anti-narkoba  
16 https://news.detik.com/berita/2822324/belajar-bahaya-narkoba-di-griya-anti-narkoba-
milik-am-hendropriyono diakses pada 7 juli 2018 pukul 23.16 WIB 
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d) Audio visual, area untuk melihat film dokumenter. 
Perbedaan Griya Anti Narkoba dan perancangan interior narcotics 
education and information center terletak pada teknologi yang dipakai serta 
konsep interior, di mana Griya Anti Narkoba masih menerapkan sistem display 
yang manual dan tidak ada teknologi yang modern serta konsep interior yang 
masih sangat sederhana. Sedangkan perancangan interior narcotics education 
and information center menerapkan teknologi yang cukup modern dengan 
sistem display yang canggih menggunakan video wall, monitor touchscreen, 
serta teknologi canggih yang lain, untuk konsep interior mengangkat gaya 
kontemporer yang menerapkan unsur lokalitas di dalamnya.  
F. Landasan Perancangan 
 Secara umum tolok ukur desain interior adalah menciptakan sarana berupa 
interior / ruang dalam untuk manusia. Maka dari itu manusia sebagai pengguna 
desain ada tiga unsur yang harus diperhatikan, yaitu : aktivitas, kapasitas dan 
antropometri yang erat kaitannya dengan kondisi sosial budaya calon pengguna. 
Ruang merupakan sarana aktivitas manusia di dalamnya, ada unsur yang harus 
diperhatikan, yakni : fungsi dan dimensi. Merujuk pada uraian itu, maka interior 
sebagai sarana harus memenuhi prasyarat : teknis dan estetis sebagai bagian untuk 
rumusan norma desain. Desain yang baik adalah desain yang dapat memenuhi 
kebutuhan fungsi. Faktor keamanan, keselamatan, kenyamanan, kesenangan bagi 
penghuninya serta prinsip produktif dan efisiensi kerja adalah pusat perhatian ilmu 
ergonomi. Oleh karena itu sering disebut ilmu yang multidisiplin karena dalam 
penerapannya masih membutuhkan beberapa ilmu untuk mendukungnya, manakala 
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harapan desain dapat mendukung fungsi utamanya terkait dengan desain adalah 
cermin suatu sosial karena di dalamya ada pesan / citra diri / gaya tertentu. 
Kehadiran bentuk erat kaitannya dengan upaya menampilkan tema / gaya / citra.17 
 Setelah teridentifikasi, selanjutnya peran desainer membuat rancangan 
produk sesuai dengan fungsinya, dengan memprioritaskan perhatiannya pada 
efektifitas dan efisiensi dalam profesinya. Di dalam mendesain ada muatan aktivitas 
yang harus diakomodasi. Oleh karena itu desainer harus mengenal pengguna 
dengan baik, psikologis dan perilakunya. Ruang merupakan sarana aktivitas 
manusia di dalamnya, ada unsure yang harus diperhatikan yakni fungsi dan dimensi 
merujuk kepada uraian tersebut, maka interior sebagai sarana harus memenuhi 
prasarat : teknis dan estetis sebagai bagian rumusan norma desain. Maka dibutuhkan 
beberapa pendekatan desain untuk memperoleh hasil yang lebih baik, adapun 
beberapa pendekatan yang digunakan. 
1. Pendekatan Fungsi 
 Desain yang baik adalah desain yang memenuhi kebutuhan fungsi. 
Pendekatan fungsi merupakan kewajiban yang tidak dapat ditawar dalam 
memerlukan permasalahan desain. Seiring dengan perkembangan zaman dan 
peradaban manusia, fungsi interior memiliki sejuta makna yang harus ditangkap 
dan selanjutnya dapat diterjemahkan oleh seorang desainer.18 
                                                             
17 Sunarmi, Metodologi Desain (Surakarta, 2008) hlmaman 46 
18 Sunarmi, Buku Pegangan Kuliah Metodologi Desain (Surakarta : Program Studi Desain 
Interior Jurusan Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Surakarta, 2008) hlm 46 
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Menurut Francis .D.K Ching, pendekatan fungsi yang sesuai criteria meliputi19 : 
a) Pengelompokan perabot berdasarkan fungsi, 
b) Dimensi dan jarak yang sesuai, 
c) Jarak sosial yang memadai, 
d) Privasi visual dan akustik yang sesuai, 
e) Fleksibilitas dan adaptasi yang memadai, 
f) Sarana penerangan dan sarana lainnya atau mekanis yang sesuai. 
 Perancangan Interior Narcotics Education and Information Center di 
Yogyakarta memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai Lobby / Receptionist, Audio 
Visual, Digital Narcotics Gallery (Narcotics Section / Narkotika, Psychotropic 
Section / Psikotropika, Addictive Subtances Section / Zat Adiktif), Office, Reading 
Area, Indoor Garden dan Store. Guna memenuhi fungsi tersebut ada sembilan area 
yang meliputi :  
a. Lobby Area 
Lobby area merupakan main entrance dalam perancangan ini. Pengunjung 
masuk dari pintu utama langsung menuju ke lobby. Area lobby meliputi 
receptionist dan ruang tunggu. Receptionist berfungsi sebagai tempat untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan pengunjung serta sebagai ruang tunggu 
untuk keperluan pengunjung. Berdasarkan fungsinya area lobby mengutamakan 
kenyamanan dan kemudahan konsumen mendapatkan informasi mengenai 
fasilitas atau isi ruangan yang ditawarkan. 
                                                             
19 Francis.D.K Ching, Edisi Kedua Desain Interior dengan Ilustrasi, (Jakarta : Erlangga, 
1966) hlm 74 
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b. Audiovisual 
Audio Visual merupakan area yang digunakan untuk melihat film dokumenter 
atau video yang ada hubungannya dengan bahaya narkoba. Area ini terdiri dari 
layar besar atau big screen Video wall dan kursi sebagai fasilitas pengunjung 
untuk menikmati film dokumenter. Berdasarkan fungsinya area ini 
mengutamakan kenyamanan, efisiensi, estetika dan keamanan bagi pengunjung. 
c. Digital Narcotics Gallery 
1) Narcotics Section 
Narcotics section merupakan area yang di dalamnya menjelaskan dan 
menampilkan informasi mengenai bahaya dari salah satu jenis narkoba yaitu 
narkotika, di mana narkotika terdiri atas sembilan jenis narkoba, di antaranya 
morfin, heroin, ganja, kokain, LCD/acid/trips, opium, kodein, metadon dan 
barbituraf, yang di mana ke sembilan jenis narkoba itu sudah beredar di 
Indonesia khususnya daerah Yogyakarta. Area ini nantinya berisi tentang 
gambar dan video yang berhubungan dengan jenis narkoba tersebut dan bahaya 
yang ditimbulkan ketika mengkonsumsinya. Berdasarkan fungsinya Narcotics 
section mengutamakan kenyamanan, keamanan, komunikatif serta efisiensi bagi 
pengunjung dan staff.  
2) Psychotropic Section  
Psychotropic Section merupakan area yang di dalamnya menjelaskan dan 
menampilkan informasi mengenai bahaya dari salah satu jenis narkoba yaitu 
psikotropika, di mana psikotropika terdiri atas tujuh jenis narkoba, di antaranya 
ekstasi, sabu-sabu, sedative-hiprotik, nipam, angel dust, speed, demerol, yang di 
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mana ke tujuh jenis narkoba itu sudah beredar di Indonesia dan sangat 
mengancam generasi muda. Area ini nantinya berisi tentang gambar-gambar 
yang berhubungan dengan jenis narkoba tersebut dan bahaya yang ditimbulkan 
ketika mengkonsumsinya. Berdasarkan fungsinya Psychotropic Section 
mengutamakan kenyamanan, keamanan, komunikatif serta efisiensi bagi 
pengunjung dan staff.  
3) Addictive Subtances Section 
Addictive Subtances Section merupakan area yang di dalamnya menjelaskan dan 
menampilkan informasi mengenai bahaya dari salah satu jenis narkoba yaitu zat 
adiktif, di mana psikotropika terdiri atas empat jenis narkoba, di antaranya 
alkohol/etanol, nikotin, kafein, zat desainer, yang di mana ke empat jenis 
narkoba itu sudah beredar di Indonesia dan sangat mengancam generasi muda. 
Area ini nantinya berisi tentang gambar-gambar yang berhubungan dengan jenis 
narkoba tersebut dan bahaya yang ditimbulkan ketika mengkonsumsinya. 
Berdasarkan fungsinya Addictive Subtances Section mengutamakan 
kenyamanan, keamanan, komunikatif serta efisiensi bagi pengunjung dan staff.  
d. Office  
Office berupa ruang kerja atau kantor yang digunakan staff untuk melakukan 
aktivitasnya. Office terdiri atas meeting yang digunakan untuk mengadakan 
pertemuan dengan berbagai pihak yang berkepentingan guna untuk melakukan 
kerjasama atau hal yang berhubungan dengan pusat edukasi narkoba. Area ini 
dirancang berdasar fungsinya sebagai area kerja yang mengutamakan efisiensi, 
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kenyamanan, ergonomic dan produktifitas bagi staff yang sedang melakukan 
pekerjaan. 
e. Reading Area 
Reading area ini berisi tentang buku-buku yang ada hubungannya dengan 
narkoba dan bahayanya. Apabila pengunjung ingin mengetahui lebih dalam 
tentang apa itu narkoba dan bagaimana bahayanya, perpustakaan ini bisa 
menjadi tujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang narkoba. Area ini 
dirancang berdasar fugsinya yaitu sebagai fasilitas baca yang mengutamakan 
kenyamanan, ergonomi, keamanan, estetika dan produktifitas. 
f. Store 
Area Store berisi atau menjual berbagai macam merchandise seperti baju, topi 
dan tas yang bertemakan gerakan anti narkoba.  
g. Indoor Garden 
Indoor Garden merupakan area yang berada di tengah bangunan yang 
merupakan taman yang berada di dalam ruangan, area ini berfungsi sebagai 
tempat transit untuk pengunjung yang akan masuk ke dalam area display dan 
store. Area ini juga memiliki fasilitas rak buku yang menempel pada 4 kolom, 
rak buku ini berisi buku yang bertemakan narkoba serta terdapat kursi untuk 
pengunjung bersantai sembari membaca buku yang tersedia. 
 
2. Pendekatan Ergonomi 
 Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari ilmu terapan yang berusaha untuk 
menyerasikan pekerja dengan lingkungan kerjanya atau sebaliknya dengan 
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tercapainya produktifitas dan efisiensi yang setinggi-tingginya melalui 
pemanfaatan manusia seoptimalnya. Sasaran ergonomic adalah agar tenaga kerja 
dapat mencapai prestasi kerja yang tinggi (produktif) tetapi dalam suasana yang 
aman dan nyaman. 20  Menurut Sunarmi, pada dasarnya perancangan desain 
interior harus mampu menciptakan sarana untuk kepentingan manusia, sehingga 
ada beberapa unsur yang harus diperhatikan yaitu; aktifitas, kapasitas dan 
anthopometri.21  Untuk memenuhi fungsi pada ruang agar mampu memfasilitasi 
pengguna dalam beraktifitas di dalamnya diperlukan beberapa disiplin ilmu, 
disiplin ilmu tersebut adalah pendekatan ilmu Ergonomi.  
Disiplin ilmu ergonomi memberikan pemecahan pada psikologi dan 
perilaku pengguna desain dalam beraktifitas, baik dari segi kenyamanan maupun 
keamanannya. Terkait dengan tingkah laku dan psikologi manusia diperuntukan 
dalam pemilihan perabotan dan penyesuaian tema terhadap aktifitas pengguna. 
Berbagai pertimbangan yang diperlukan dalam sebuah  perancangan tentunya 
harus memiliki landasan atau dasar dalam ukuran pada elemen interior agar 
dapat diakses oleh manusia dengan baik dan benar. Dalam penggunaan furniture 
hal-hal yang perlu diperhatikan terkait dengan kenyamanan, keamanan dan 
keselamatan yakni :  
a. Ukuran furniture sesuai dengan ukuran tubuh manusia. 
b. Fungsi furniture sesuai dengan fungsi ruang. 
                                                             
20 Sunarmi, Ergonomi dan Aplikasinya Pada Kriya, (Surakarta, STSI Surakarta, 
2001), hlm 4 
21 Sunarmi, Buku Pegangan Kuliah Metodologi Desain (Surakarta: Program Studi 
Desain InteriorJurusan Seni Rupa, Institut Seni Indonesia, Surakarta, 2008). hlm 11 
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Pemilihan struktur dan bahan, harus memenuhi kriteria yang menyangkut 
dengan struktur pembangun dan kualitas material. Struktur berkaitan dengan 
konstruksi yang didapat dari aktivitas yang terjadi, dan penggunaan material 
yang sesuai. Dalam Perancangan Interior Pusat Edukasi Narkoba di Yogyakarta 
standarisasi perancangan perabot diambil dari buku Dimensi Manusia dan Ruang 
Interior yang disusun oleh Julius Panero dan Martin Zelnik. Standarisasi yang 
digunakan di antaranya adalah sebagai berikut.  
  
Gambar 1. 1 Standarisasi Tempat Duduk 
(Sumber: Panero, Zelnik, 1979:136) 
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Gambar 1. 2 Standarisasi Tempat Duduk Berdampingan 
(Sumber: panero, Zelnik, 1979:134) 
 
 
Gambar 1. 3 Standarisasi Meja Resepsionis    
(Sumber: Panero, Zelnik, 1979:189) 
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Tabel 1. 3 Standarisasi Meja Resepsionis                         
Sumber: Panero, Zelnik 1979:189 
 
 
 
Gambar 1. 4 Standarisasi Meja Berdekatan 
(Sumber: Panero, Zelnik, 1979: 180) 
No. Furniture Ukuran 
1. Tinggi kursi resepsionis 60 cm 
2. Tinggi meja 115 cm 
3. Area Staff 120 cm 
4. Ketinggian langit-langit 200 cm 
5. Area pengunjung 60 cm 
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Gambar 1. 5 Standarisasi Meja Berdekatan                         
(Sumber: Panero, Zelnik, 1979: 180) 
 
 
Gambar 1. 6 Standarisasi Kursi Kerja                                                 
(Sumber: Panero, Zelnik, 1979: 126,127) 
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Gambar 1. 7  Standarisasi tempat duduk pengamat berkelompok                                                                   
(Sumber : Panero, Zelnik, 1979:173) 
 
 
Gambar 1. 8 Standarisasi untuk display 
(Sumber: Panero Zelnik, 1979:298) 
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Gambar 1. 9 Dimensi Pengguna Tongkat 
(Sumber: Panero, Zelnik) 
 
 
Gambar 1. 10 Daya Jangkauan Pengguna Kursi Roda  
(Sumber: Panero, Zelnik) 
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3. Pendekatan Estetis / Estetika 
 Ilmu Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang 
berkaitan dengan keidahan, mempelajari semua aspek dari apa yang kita sebut 
keindahan.22 Keindahan menjadi salah satu unsur yang harus diperhatikan dalam 
perancangan desain interior. Estetis atau estetika pada dasarnya adalah sesuatu 
yang menyenangkan. Menurut Sokrates dalam buku pengantar Estetika oleh 
Prof. Dharsono, pada dasarnya estetika adalah “sesuatu yang indah” atau 
“sesuatu yang indah” ialah yang menyenangkan. 23 Pendekatan estetis menurut 
prinsip-prinsip desain meliputi24 : 
a) Skala ruang dan fungsi yang sesuai,  
b) Pengelompokan visual kesatuan dengan variasi, 
c) Interpretasi benda dasarnya, 
d) Komposisi 3-dimensi : ritme, harmoni dan keseimbangan, 
e) Orientasi yang tepat terhadap cahaya, pandangan, atau focus internal, 
f) Rupa, warna, tekstur dan pola. 
 Pendekatan estetis melalui filosofi bentuk merupakan strategi 
pemecah desain terkait dengan spesifik desain. Untuk menemukan bentuk 
spesifik desain bagi pengguna untuk situasi tertentu dapat dilakukan dengan 
pendekatan tersebut. Pendekatan estetis melalui filosofi bentuk merupakan 
strategi desain terkait dengan spesifik desain. Untuk menemukan bentuk 
                                                             
22 A.A.M. Djelantik, Estetika: Sebuah Pengantar (Jakarta: Masyarakat Seni Pertunjukan 
Indonesia, 1999), hlm 9. 
23 Dharsono Sony Kartika, Pengantar Estetika (Bandung; Rekayasa Sains, 2004) hlm 50 
24 Francis.D.K.Ching, Edisi Kedua Desain Interior dengan Ilustrasi, (Jakarta: Erlangga, 
1966) hlm 74 
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spesifik bagi pengguna untuk situasi tertentu dapat dilakukan dengan 
pendekatan tersebut.25 Desain memiliki prinsip yang mengandung hakikat 
dalam penyusunan, pengorganisasian dan komposisi dari unsur-unsur 
budaya. Komposisi estetik meliputi: harmony, contrast, repetition, unity, 
balance, simplicity, accentuation dan proportion.26 
 Dalam perancangan interior pusat edukasi narkoba di Yogyakarta 
pendekatan estetis diperoleh dari tema dan gaya. 
a. Tema 
Tema dalam interior berarti suasana. Pada interior tema diibaratkan 
sebagai visi yakni cara untuk mendapatkan hasil yang diinginkan 
sedangkan gaya diibaratkan sebagai misi yakni tujuan yang akan dicapai 
berupa wujud visual (visual perception) dan kesan visual (visual 
impression). 27  Pada perancangan interior narcotics education and 
information center Di Yogyakarta menggunakan tema kawung yang dipilih 
untuk mendukung kesan visual pada ruang dan bangunan. Diharapkan 
penggunaan tema kawung pada perancangan ini pengguna dapat 
merasakan kesal visual yang membekas.  
                                                             
25 Sunarmi, Buku Pegangan Kuliah Metodologi Desain (Surakarta: Program Studi Desain 
Interior Jurusan Senirupa, Institut Seni Indonesia Surakarta, 2008) hlm 51 
26 Dharsono Sony Kartika, Pengantar Estetika, (Bandung: Rekayasa sains, 2014) hlm 100-
117 
27 Rahayu Nur Istiqomah. Perancangan Interior Solo Design Center dengan Tema 
Batik Parang Rusak Sri Sardono di Surakarta. (Surakarta:ISI Surakarta, 2016). 26. 
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Wilayah Yogyakarta dan Surakarta ada berbagai upacara baik di 
dalam maupun di luar keraton yang masih dilestarikan. Di antaranya, 
Jumenengan, pergelaran seni tari dan ritual adat masih terpelihara dengan 
baik dan batik memegang peranan penting dalam segala aktivitas kegiatan 
ritual tersebut. Motif-motif dan warna-warna khusus menjadi ciri khas 
milik keraton dan pantang bagi orang yang merasa tidak berhak 
memakainya karena takut kualat. Motif larangan itu adalah kawung, 
parang, semen, alas-alasan, udan liris, cemungkiran, dan sawat.28  
Menurut sejarah, motif Kawung diciptakan oleh Sultan Agung 
Hanyokrokusumo di Mataram. Beliau mencipta dengan mengambil bahan-
bahan dari alam, atau hal-hal yang sederhana dan kemudian diangkat 
menjadi motif batik yang baik.29 Motif Kawung ini diilhami oleh pohon 
aren atau palem yang buahnya berbentuk bulat lonjong berwarna putih 
jernih atau disebut kolang-kaling. Bila ditinjau menurut gambaran buah 
aren atau kolang kaling, maka motif Kawung mempunyai makna simbolis 
yang sarat. Berikut makna-makna simbolis yang terkandung dalam motif 
Kawung.30  
Corak Ceplok adalah salah satu variasi dalam Kawung dengan 
perubahan-perubahan pada bulatannya menjadi segi empat atau berbentuk 
bintang, yang juga diatur secara geometris. Corak Ceplok ini ada 
                                                             
28 Kartini Pramono, Nilai Kearifan Lokal Dalam Batik Tradisional Kawung hlm. 139 
29 (Koeswadji, 1981: 112) 
30 Kartini Pramono, Nilai Kearifan Lokal Dalam Batik Tradisional Kawung hlm. 140 
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hubungannya dengan kepercayaan yang dianut orang Jawa pada jaman pra-
Hindu, yaitu kejawen. Dasar kejawen adalah konsep kekuasaan. Ada 
kekuasaan dalam alam semesta, ada pula kekuasaan di antara manusia. 
Dalam corak Kawung atau Ceplok tercermin penguasa atau raja yang 
merupakan pusat kekuasaan di dunia, pemimpin manusia, pelindung yang 
lemah dan benar. Raja juga dianggap sebagai penjelmaan dewa. Pusat 
kekuasaan dikelilingi oleh empat bentuk bulatan atau segi empat, atau 
bintang-bintang. Menurut Iwan Tirta, hal ini berarti raja yang dikelilingi 
oleh para pembantunya, yaitu para bupati. Orang Jawa percaya bahwa 
keempat bentuk yang mengelilingi pusat merupakan sumber tenaga alam 
semesta, yaitu:  
a. Timur dihubungkan dengan terbitnya matahari, sumber tenaga 
  untuk segala kehidupan.  
b.  Barat merupakan arah terbenamnya matahari, sumber tenaga 
  yang menyebabkan kehidupan menurun atau tidak beruntung.  
c.  Selatan dihubungkan dengan Zenith atau puncak segalanya.  
d.  Utara merupakan arah kematian, sumber tenaga yang mencabut 
  nyawa.  
Konsep dengan pusat kekuasaan ini dikelilingi oleh empat sumber 
tenaga itu disebut moncopat. Itu tercermin dalam semua corak yang 
berpola geometris. Konsep moncopat tidak hanya dianut oleh orang Jawa 
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saja tetapi juga wilayahwilayah lain di Indonesia, terutama yang 
penduduknya petani.31  
Motif Kawung diilhami oleh pohon Kawung, yaitu sejenis pohon 
aren yang buahnya berbentuk bulat lonjong berwarna putih jernih atau 
disebut kolang-kaling. Motif Kawung juga dihubungkan dengan binatang, 
berbentuk bulat lonjong, yaitu kuwangwung. 32  Bila ditinjau menurut 
gambaran buah aren atau kolang kaling, maka motif Kawung mempunyai 
makna simbolis sebagai berikut: pohon aren sangat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia, dari batang, daun, ijuk, nira dan buah, secara 
keseluruhan dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia. Hal ini 
mengingatkan agar manusia dalam hidupnya dapat berdaya guna bagi 
bangsa dan negaranya, seperti pohon aren.  
Motif Kawung mempunyai makna simbolis yang bertujuan agar 
pemakai motif tersebut menjadi manusia unggul dan kehidupannya 
bermanfaat dan berguna.33 Pola geometris merupakan pola tertua, tidak 
hanya dalam batik tetapi juga dalam berbagai bentuk, misalnya dalam pola 
tenun, ukiran, dan sebagainya. Dalam pola geometris, terkandung falsafah 
kejawen dan tata pemerintahan pada waktu itu. Komposisinya adalah 
motifmotif yang teratur berjajar rapi dan mempunyai pusat. Pusat ini 
                                                             
31 Kartini Pramono, Nilai Kearifan Lokal Dalam Batik Tradisional Kawung hlm. 141 
32 Sewan Susanto, 1980: 81 dalam Kartini Pramono, Nilai Kearifan Lokal Dalam Batik 
Tradisional Kawung hlm. 141 
33 Kartini Pramono, Nilai Kearifan Lokal Dalam Batik Tradisional Kawung hlm. 142 
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diartikan sebagai raja atau pusat pemerintahan atau pusat kekuasaan. Salah 
satunya adalah motif Kawung.34 
 
Gambar 1. 11 Motif Kawung, semakin ke dalam semakin kecil35 
 
Motif Kawung adalah simbolisasi dari konsep Panca-Pat yang 
selalu melambangkan jumlah 4 (empat) bentuk yang sama dan satu pusat 
atau inti. Pancapat bermakna sebagai kearifan tradisional. Panca-Pat 
merupakan kearifan tradisional dalam filsafat kosmologi dan kehidupan, 
peraturan kenegaraan, politik, ekonomi diantaranya digambarkan seperti di 
bawah ini.36  
                                                             
34 Kartini Pramono, Nilai Kearifan Lokal Dalam Batik Tradisional Kawung hlm. 141 
35 Kuswadji, 1981: 113 
36 Kushardjanti, 2008 dalam Kartini Pramono, Nilai Kearifan Lokal Dalam Batik 
Tradisional Kawung hlm. 142 
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a. Keblat Papat Lima Pancer Artinya di manapun disebut empat 
  penjuru angin (keblat), selalu manusianya ada di tengah- 
  tengahnya.  
b. Sedulur Papat Lima Pancer Suatu pandangan hidup tradisional, 
  ketika bayi dilahirkan akan selalu bersamaan dengan empat 
  saudara kembarnya, yaitu darah merah, air ketuban, ari-ari  
  (plasenta), dan puput puser, yang diyakini akan saling  
  mempengaruhi hingga usia tertentu.  
c. Dalam pemerintahan jaman Mataram, raja dibantu oleh empat 
  penasehatnya, yaitu dalam bidang politik-ekonomi, pertahanan 
  keamanan, teknologi dan spiritual. Pemerintahan Negara dibagi 
  dalam empat wilayah, yaitu Kutanegara, Negaragung,  
  Mancanegara dan daerah Pesisiran, dengan Keraton sebagai pusat 
  pemerintahan.  
d. Perilaku manusia yang terjelma karena adanya empat hasrat 
  (keinginan), yakni Mutmainah, Amarah, Aluamah, dan Supiah, 
  dimana keinginan yang baik (muthmainah) sering berlawanan 
  dengan tiga keinginan yang lain.  
b. Gaya 
Gaya Kontemporer adalah istilah yang bebas dipakai untuk sejumlah 
gaya yang berkembang antara tahun 1940 hingga 1980- an. Gaya 
kontemporer juga sering diterjemahkan sebagai istilah arsitektur modern 
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(Illustrated Dictionary of Architecture, Ernest Burden). Kontemporer 
berasal dari kata “Co” (bersama) dan “Tempo” (waktu). Sehingga 
menegaskan bahwa seni kontemporer adalah karya yang secara tematik 
merefleksikan situasi waktu yang sedang dilalui.37  
Gaya kontemporer adalah perkembangan seni yang terpengaruh 
oleh dampak modernisasi. Gaya kontemporer digunakan sebagai istilah 
umum sejak istilah contemporary art berkembang di negara barat sebagai 
produk seni yang dibuat sejak perang dunia II. Gaya kontemporer memiliki 
ciri atau karakteristik yang menjadi identitas. Identitas ini menjadi 
pembeda gaya kontemporer dengan seni yang lain. Berikut ini adalah 
karakteristik dari gaya kontemporer, antara lain : 
a) Karya yang dihasilkan berorientasi pada kebebasan, tidak 
menghiraukan aturan atau batasan-batasan, karena aturan atau batasan 
tersebut dianggap formal / kaku.  
b) Bebas berorientasi pada masa lampau, masa sekarang ataupun masa 
depan, atau bahkan menggabungkan keduanya. 
c) Penggunaan kebebasan bahan, alat atau media apapun dalam 
menghasilkan sebuah karya seni. 
                                                             
37 Fristianti Rosandi Putri. Desain Interior Muslimah Beauty Center House of Eve dengan 
Nuansa Islami Kontemporer. (Surabaya : ITS) 
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d) Berani menyinggung atau memberi kritik terhadap situasi sosial, 
politik dan ekonomi masyarakat yang sedang, pernah ataupun 
mungkin akan terjadi.38 
Kontemporer dapat diartikan sebagai masa kini atau saat ini, jadi 
arsitektur kontemporer adalah arsitektur yang berkembang pada saat ini. 
Dengan kata lain, seni kontemporer adalah seni yang tidak terikat dengan 
aturan-aturan zaman dulu dan berkembang sesuai zaman sekarang. Walaupun 
istilah kontemporer sama artinya dengan modern atau sesuatu yang up to 
date, tapi dalam desain kerap dibedakan. Istilah ini digunakan untuk 
menandai sebuah desain yang lebih maju, variatif, fleksibel dan inovatif, baik 
secara bentuk maupun tampilan, jenis material, pengolahan material, maupun 
teknologi yang dipakai. Gaya ini mencirikan kebebasan berekspresi dan 
keinginan untuk menampilkan sesuatu yang berbeda dari komunitas di 
sekitarnya yang merupakan sebuah aliran baru atau penggabungan dari 
beberapa aliran arsitektur. 39  Ciri-ciri yang mendasar pada gaya interior 
kontemporer terlihat pada konsep ruang yang terkesan terbuka atau open 
plan, harmonisasi ruangan yang menyatu dengan ruang luar, memiliki fasad 
yang terbuka. Arsitektur ini dikenali lewat karakter desain yang praktis dan 
fungsional dengan pengolahan bentuk geometris yang simple dan warna-
warna netral dengan tampilan yang bersih. Penggunaan jendela besar, serta 
                                                             
38 Rizky Zaelani dalam Muhammad Khariz. Perencanaan Interior Action Figure Center di 
Kota Surabaya. (Surakarta : ISI Surakarta. 2017). 35. 
39 D. Enjelina K. Gunawan, R. Prijadi. Reaktualisasi Ragam Art Deco 
dalam Arsitektur Kontemporer. (UNSRAT). 77. 
 
 35  
kombinasi bentuk yang unik dan aneh. Banyak menggunakan material alam. 
Detail-detail bergaris lurus. Kenyamanan yang tahan lama merupakan nilai 
penting dalam bangunan kontemporer. Selain itu, dalam hal interior desain 
kontemporer banyak berpadu dengan tata cahaya untuk menghasilkan kesan 
ruang yang selalu segar, sebisa mungkin selalu selaras dengan perkembangan 
desain kekinian. 40  Gaya kontemporer merupakan gaya up to date, 
menggunakan bentuk yang sedikiit dinamis tetapi tidak berlebihan, garis 
yang kuat, bentuk yang sederhana dan tidak kaku. Gaya kontemporer ditandai 
dengan perubahan desain yang selalu berusaha menyesuaikan dengan waktu 
dan eranya. Perubahan desain itu diiringi oleh perubahan bentuk, tampilan, 
jenis material, proses pengolahan, dan teknologi yang digunakan.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan istilah 
kontemporer sebagai pada waktu yang sama, semasa, sewaktu, pada masa 
kini. Hal tersebut dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mengacu pada 
hal-hal saat ini. Merujuk definisi kontemporer menurut KBBI tersebut 
bagaimanapun desain kontemporer mengacu pada dekorasi interior yang 
lebih mutakhir. Dalam menciptakan desain gaya kontemporer perlu 
diperhatikan unsur harmonisasi bentuk, warna, dan material yang digunakan 
pada perancangan interior narcotics education and information center di 
Yogyakarta agar tercapai satu kesatuan yang padu.41  
                                                             
40  Parsika. Konsep Interior Kontemporer. www.wordpress.com dikases pada 20 Agustus 
2019 pukul 20:44 WIB. 
41 Muhammad Khariz. Dalam Perancangan Interior Action Figure Center Di Surabaya 
hlm. 35. 
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Gaya kontemporer yang digunakan pada perancangan ini yaitu 
pengaplikasian warna-warna netral yang dipadukan dengan karakter warna 
natural dan relatif cerah. Pengaplikasian dan perpaduan antara material alami 
dan buatan digunakan dengan teknik pemasangan yang modern, efek  
pencahayaan alami dan buatan, open plan area, serta bukaan alami yang 
bertujuan untuk menghadirkan sesuatu yang baru bagi penghuni ruang. 
 
Gambar 1. 12 Contoh interior gaya kontemporer  
Sumber : https://interiordesign.id/desain-ruang-kantor 
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Gambar 1. 13 Lobby gaya kontemporer dengan perpaduan material alami 
Sumber : https://www.highstreet.co.id/id/artikel/inspirasi-gaya-desain-interior-kantor-
karya-high-street-studio/ 
 
 
 
Gambar 1. 14 Area display Museum MACAN: Indonesia’s First Modern and 
Contemporary Art in Nusantara 
 Sumber : indonesiatatler.com/arts-culture/arts/a-sneak-peek-of-museum-macan-
indonesia-s-first-modern-and-contemporary-art-museum 
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G.  Metode Perancangan 
Desain Interior Narcotics Education and Information Center di Yogyakarta 
ini merupakan proses perancangan atau merencana. Merencana adalah suatu proses 
kegiatan perupaan dalam suatu rancangan interior melalui tahapan proses desain  
mulai dari pemilihan sampai penggabungan bahan-bahan elemen interior ke dalam 
suatu bentuk yang baru dari suatu objek yang dipilih, dari yang belum ada menjadi 
ada.42 Dalam proses desain pada perancangan interior pusat edukasi narkoba di 
Yogyakarta ini akan menggunakan skema tahap proses desain yang diadopsi dari 
Pemograman Kurtz, seperti pada skema bagan di bawah ini : 
1. Tahap Orientasi 
Tahap orientasi merupakan tahap pengkajian filosofi, kegiatan dan 
tujuan yang ingin dicapai dengan klien berdasarkan hasil diskusi 
dengan klien. 
2. Tahap pembuatan program dasar 
Tahap pembuatan program dasar merupakan Tahap pengkajian 
kebutuhan klien, kajian literatur pendukung dan rencana awal program 
yang terdiri dari organisasi bangunan, organisasi ruang, luasan ruang 
dll. 
3. Tahap pengulangan pemrograman. 
Tahap pengulangan pemrograman adalah di mana arsitek 
mempresentasikan program dasar kepada klien, mendapat masukan 
                                                             
42 Sunarmi Buku Pegangan Kuliah Metodologi Desain (Surakarta: Program Studi Desain 
Interior Jurusan Senirupa, Institut Seni Indonesia, 2008) hlm 2 
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atau feedback dari klien yang nantinya dikaji ulang oleh arsitek. Proses 
ini terus berulang hingga terjadi kesepakatan antara arsitek dengan 
klien. 
4. Tahap desain.  
Tahap desain adalah di mana arsitek melakukan penyajian awal desain 
skematik kepada klien, mendapat masukan dari klien yang nantinya 
akan direvisi secara berulang hingga terjadi kesepakatan antara arsitek 
dengan klien.43 
 
 
Gambar 1. 15 Skema pemrograman Kurtz  
Sumber : http://www.primaverarch.com/2014/01/programming-model-pemrograman.html 
 
Pemrograman model Kurtz memiliki empat tahapan utama. Peran 
klien pada model ini adalah sebagai user atau owner dan klien terlibat 
dalam setiap pemrograman. Pemrograman model Kurtz lebih 
                                                             
43  https://dokumen.tips/documents/metode-pemrograman-kurtz.html, diakses pada 5 
Agustus 2015 pukul 13.34 WIB 
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menekankan pada proses mendesain selama pemrograman. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan masukan langsung ke dalam program 
yang diajukan kepada klien. 
Kelebihan pemrograman kurtz adalah adanya feedback yang 
menunjukkan upaya pengkajian tahap-tahap sebelumnya yang tidak 
sesuai kemudian dilakukan pemrograman ulang dan upaya melakukan 
feedback tidak hanya dilakukan sekali karena bila ada kesalahan 
ataupun hal yang harus diperbaiki dapat dilakukan secara berulang. 
Model pemrograman Kurtz juga memiliki kekurangan karena klien 
bertindak sebagai evaluator. Dengan adanya proses perancangan dalam 
pemrograman Kurtz menentukan perbaikan program dan final program, 
menyebabkan hasil menjadi rancu dan kemudian hanya terbentuk 
desain tunggal. Ini berarti hasil pemrograman hanya berupa 
penyelesaian, bukan alternatif.44  
 
 
Gambar 1. 16 Skema Metode Kurtz 45 
 
 
                                                             
44 Metode Pemrograman Kurtz. https://dokumen.tips/documents/metode-pemrograman-
kurtz.html. Diakses pada tanggal 25 Juli 2019. Pukul 19.34 WIB. 
45 Metode Pemrograman Kurtz. https://dokumen.tips/documents/metode-pemrograman-
kurtz.html. Diakses pada tanggal 25 Juli 2019. Pukul 19.34 WIB. 
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H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada Perancangan Narcotics Education Center 
Dengan Gaya Kontemporer Di Yogyakarta dibagi ke dalam beberapa sub bab di 
antaranya sebagai berikut : 
 BAB 1 PENDAHULUAN 
Pendahuluan merupakan pengantar yang berisi tentang Latar Belakang 
Perancangan, Ide Gagasan Perancangan, Tujuan Perancangan, Manfaat 
Perancangan, Tinjauan Sumber Perancangan, Landasan Perancangan, Metode 
Perancangan dan Sistematika Penulisan. 
 BAB II DASAR PEMIKIRAN DESAIN 
Pada bagian ini dijelaskan tentang dasar atau landasan teori untuk menjawab 
permasalahan desain interior. Garis besar format penulisan pada bab ini meliputi 
Tinjauan Umum (Data Literatur), Tinjauan Khusus (Data Lapangan)  
BAB III TRANSFORMASI DESAIN  
Garis besar format penulisan pada bab ini berisi tentang 
Analisis Konsep Penciptaan Suasana dan Analisis Desain. 
 BAB IV HASIL DESAIN 
Pada bab ini berisi tentang Denah Existing, Denah Layout, Rencana Lantai, 
Rencana Ceiling, Gambar Potongan, Gambar Detail Konstruksi, Gambar Mebel 
Terpilih, Gambar Perspektif, dan Gambar Skema Bahan dan Warna. 
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BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang 
menjelaskan tingkat capaian karya tugas akhir dalam mewujudkan 
tema dasar yang telah dirumuskan. 
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BAB II 
DASAR PEMIKIRAN DESAIN 
 
A. Tinjauan Data Literatur Objek Perancangan 
1. Tinjauan Tentang Objek Perancangan 
a) Pengertian Objek Perancangan 
 Pusat Edukasi dan Informasi Narkoba adalah sebuah bangunan publik dibawah 
naungan Badan Narkotika Nasional yang memiliki peranan atau berfungsi sebagai 
pusat edukasi dan informasi narkoba serta bertujuan untuk memberi pengetahuan 
mengenai bahaya narkoba kepada masyarakat. 
b) Pengertian Edukasi 
 Edukasi merupakan pendidikan. Edukasi adalah penambahan pengetahuan 
dan kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau melalui instruksi 
yang bertujuan untuk mengingat fakta kondisi nyata, dengan cara memberikan 
dorongan terhadap pengarahan diri dan aktif memberikan informasi-informasi atau 
ide baru.46 
 Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 
terencana untuk mewujudkan susana dan proses pembelajaran dengan tujuan agar 
peserta didik atau masyarakat secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada 
dialam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang 
                                                             
46 http://kbbi.web.id/edukasi, diakses pada 21 Agustus 2019 WIB 
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baik, pengendalian diri berakhlak mulia dan kecerdasan serta ketrampilan yang 
diperlukan oleh dirinya dan masyarakat.47 
c) Macam-macam Edukasi48 
Edukasi terbagi atas 3 macam, yaitu formal, non formal dan informal. 
1) Edukasi Formal 
Edukasi Formal adalah proses pembelajaran yang umumnya 
diselenggarakan di sekolah-sekolah dan terdapat peraturan yang berlaku dan wajib 
untuk di ikuti apabila anda berada dalam pembelajaran di sekolah, kemudian 
terdapat pihak terkait dalam pengawasan proses pembelajaran di sekolah. Dalam 
proses pembelajarannya  yang di selenggarakan disekolah terdapat jejang 
pendidikan yang jelas mulai dari sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama 
(SMP), sekolah menengah atas (SMA) sampai pada pendidikan tinggi (Mahasiswa). 
 
2) Edukasi Non Formal 
Berbeda dengan edukasi formal, Edukasi non-formal biasanya ditemukan di 
lingkungan tempat kita sendiri, kegiatan / aktivitas edukasi non-formal ini 
contohnya : 
- Taman Pendidikan Al Quran (TPA), yang banyak terdapat di   
 Masjid dan Sekolah Minggu, yang terdapat di semua Gereja. 
                                                             
47 UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 
48  https://www.pendidikanku.org/2018/03/pengertian-edukasi-dan-macam-macam.html, 
diakses pada 22 Agustus 2019 pukul 22.35 WIB 
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-  Selain itu ada juga tempat kursus musik dan semacamnya. 
- Edukasi yang dilakukan ketika mengunjungi museum ataupun   
 pusat edukasi, dan lain sebagainya 
3) Edukasi Informal 
Lanjutkan edukasi infomal, informal adalah jalur pendidikan yang berada di 
dalam keluarga dan lingkungan itu sendiri. Dalam edukasi informal ini proses 
kegiatan pembelajaran ini dilakukan secara mandiri dan dilakukan dengan 
kesadaran dan bertanggung jawab.  
Hasil pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal. 
Alasannya apa? karena pemerintah mengagas pendidikan informal adalah: 
- Anak harus dididik dari lahir 
- Pendidikan dimulai dari keluarga 
- Homeschooling: pendidikan formal tapi dilaksanakan secara   
 informal. 
- Informal diundangkan juga karena untuk mencapai tujuan    
 pendidikan nasonal dimulai dari keluarga. 
 
d) Manfaat dan Tujuan Edukasi 
Dalam Aktivitas atau kegiatannya, edukasi ini sangat memberikan banyak manfaat 
kepada manusia,seperti : 
- Memberikan manusia pengetahuan yang sangat luas, 
- Mengembangkan kepribadian manusia menjadi lebih baik, 
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- Menanamkan nilai-nilai yang positif bagi manusia, dan  
- Untuk melatih manusia untuk mengembangkan bakat/talenta yang dia 
punya untuk hal-hal yang positif.49 
Sedangkan tujuan edukasi adalah untuk : 
- Mengembangkan kecerdasan,  
- Mengembangkan kepribadian manusia untuk memiliki akhlak yang  
 mulia,  
- Mampu mengendalikan diri, 
- Memiliki keterampilan, 
- Keativitas yang tinggi, dan  
- Tentunya juga untuk mendidik manusia menjadi lebih baik. 
e) Sistem Pelayanan 
  Standar pelayanan Narcotics Education Center mengacu pada 
standar pelayanan Pusat Edukasi Narkoba yang terdapat dalam Instruksi Presiden 
(Inpres) Nomor 6 Tahun 2018, yaitu Penyampaian Pelayanan (Service Delivery) 
Jasa Kepemanduan.  
1) Persyaratan  
Bagi calon pengunjung (kelompok/rombongan) mengirim surat 
pemberitahuan kepada petugas/pengelola, Pengunjung wajib mengisi buku 
kunjungan (buku tamu). 
                                                             
49 https://www.pendidikanku.org/2018/03/pengertian-edukasi-dan-macam-macam.html, 
diakses pada 22 Agustus 2019 pukul 22.35 WIB 
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2) Sistem, Mekanisme dan Prosedur 
Pengunjung langsung datang di lokasi, Pengunjung mengisi buku 
kunjungan/tamu, Petugas melayani pengunjung dan dipandu oleh petugas / guide 
(bagi pengunjung yang bersifat rombongan ataupun khusus). Pengunjung yang 
bersifat pribadi atau individu tetap akan mendapatkan pelayanan yang sama. 
3) Jangka Waktu Pelayanan 
- Pelayanan pada hari Senin s/d Minggu. 
- Jam pelayanan pukul 09.00 – 16.00 WIB 
- Pelayanan tutup/libur pada Hari Besar Keagamaan. 
- Jangka waktu ideal untuk kunjungan yang bersifat rombongan maksimal 
sekitar 30 menit di area digital narcotics gallery dan 90 menit di area 
auditorium. 
- Jangka waktu untuk kunjungan perorangan tidak ditentukan. 
4) Biaya / Tarif 
 Pengunjung Narcotics Education Center tidak dikenakan biaya (gratis). 
5) Produk Layanan 
- Digital display tentang bahaya narkoba. 
- Layanan edukatif di mana pengunjung akan mendapatkan 
penjelasan tentang bahaya narkoba. 
 48 
 
- Menonton film dokumenter beserta penjelasan. 
- Merchandise tentang kampanye anti narkoba. 
- Buku yang di dalamnya berisi tentang narkoba. 
f) Struktur Organisasi 
 
Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Perusahaan Secara Umum50 
 
Berikut ini merupakan penjelasan tugas dan tanggung jawab dari masing- 
masing posisi tersebut: 
(1) Direksi, terdiri dari satu orang direktur utama, tiga orang wakil direktur utama, 
dan enam orang direktur. 
  
                                                             
50 Aditya Juniarto Pradipta. 2016. “Struktur Organisasi Perusahaan Secara Umum dan 
Deskripsi Kerja Masing-Masing Posisi”. 
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Tugas utama Direksi:  
- Memimpin perusahaan secara umum, dan menentukan usaha dalam 
mengelola perusahaan. 
- Memegang kendali dan kuasa secara penuh serta bertanggung jawab 
dalam pengembangan perusahaan secara keseluruhan. 
- Menentukan kebijakan yang akan dilaksanakan perusahaan, dan 
melakukan penjadwalan seluruh kegiatan perusahaan. 
Tanggung jawab Direksi: 
- Mengelola usaha perseroan sesuai Anggaran Dasar perusahaan 
- Mengevaluasi kinerja operasional dan keuangan perseroan serta meninjau 
strategi dan hal-hal penting lainnya. 
- Membahas dan menyetujui hal-hal yang membutuhkan perhatian dengan 
segera. 
(2)    Direktur Utama 
Tugas dan Tanggung Jawab Direktur Utama : 
- Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan bidang 
administrasi keuangan, kepegawaian, dan kesekretariatan. 
- Mengkoordinasikan serta mengendalikan kegiatan pengadaan peralatan 
dan perlengkapan. 
- Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan serta 
pembelanjaan dan kekayaan perusahaan. 
- Mengontrol uang pendapatan & hasil penagihan piutang perusahaan. 
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- Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Dewan Direksi dan 
bertanggung jawab kepada Dewan Direksi. 
- Memimpin seluruh dewan atau komite eksekutif. 
-     Bekerja sama dengan MD atau CEO untuk      menawarkan visi dan 
imajinasi di tingkat direksi. 
-   Memimpin rapat umum dan memastikan pelaksanaannya sesuai tata 
tertib, adil, serta memberi kesempatan bagi semua jajaran untuk memberi 
kontribusi secara tepat. Pengarah diskusi ke arah consensus, serta 
menjelaskan dan menyimpulkan tindakan maupun kebijakan yang 
dihasilkan. 
- Bertindak sebagai perwakilan organisasi dalam berhubungan dengan 
pihak di lingkup eksternal perusahaan. 
- Mengelola bagian terkemuka dalam menentukan komposisi dari board 
dan sub-komite, sehingga efektivitas dan keselarasan dapat tercapai. 
- Menjalankan tanggung jawab dari direktur perusahaan sesuai dengan 
standar etika dan hukum, sebagai referensi dalam standar dokumen 
kebijakan direktur yang mungkin akan digunakan. 
(3) Direktur 
Tugas-tugas Direktur :  
- Menetapkan prosedur kegiatan perusahaan pada tiap-tiap manajemen 
untuk mencapai tujuan yang perusahaan. 
- Menetapkan tujuan dari tiap-tiap manajer yang ada di perusahaan. 
- Mengkoordinir dan mengontrol kegiatan-kegiatan. 
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- Menentukan besaran gaji karyawan, melakukan pengangkatan, 
pemberhentian dan mutasi karyawan. 
- Membuat dan menetapkan kebijakan operasional perusahaan untuk 
jangka pendek. 
Tanggung Jawab Direktur : 
- Sebagai pimpinan perusahaan, Direktur bertanggung jawab atas kerugian 
yang disebabkan karena Direktur lalai dalam menjalankan kepengurusan 
sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan yang tertera dalam 
Anggaran Dasar. 
- Sesuai dengan UU No. 4 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, atas 
kerugian PT, direktur dapat dimintakan pertanggungjawabannya secara 
perdata. 
- Bila kerugian diderita bukan karena kelalaian Direktur dalam 
menjalankan kepengurusan PT sesuai dengan maksud dan tujuan 
perusahaan yang tertera dalam Anggaran Dasar, maka Direktur tidak 
dapat dituntut secara perdata atas kerugian tersebut. 
(4) Direktur Keuangan 
Tugas-tugas dan Tanggung Jawab Direktur Keuangan : 
- Direktur keuangan dapat membentuk organ setingkat di bawahnya 
dengan jumlah yang ditetapkan atas persetujuan Dewan Direksi. 
- Mengawasi operasional bidang keuangan perusahaan, dan melakukan 
pengecekan lapangan mengenai bagian keuangan. 
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- Meminta pertanggungjawaban dari tiap-tiap bagian pada tingkat di 
bawahnya. 
- Menetapkan prosedur pelaksanaan tentang keuangan secara rinci, dan 
mempertanggungjawabkan kegiatan yang ada di bagian keuangan. 
- Menetapkan standar pekerjaan lapangan guna menjamin tidak adanya 
kebocoran dalam lingkup bagian keuangan. 
(5) Direktur Personalia 
Tugas-tugas dan Tanggung Jawab Direktur Personalia : 
- Pengendalian kebijakan pegawai dan pengembangan sistem 
perencanaan personalia. 
- Pelaksanaan kebutuhan kepegawaian dan administrasi. 
- Pembinaan dan pengembangan staff administrasi. 
(6) Manager 
Tugas-tugas dan Tanggung Jawab Manager yaitu 
mengintegrasikan berbagai macam variabel seperti karakteristik, 
budaya, pendidikan dan sebagainya ke dalam suatu tujuan organisasi 
yang sama dengan cara melakukan mekanisme penyesuaian. 
Mekanisme yang diperlukan guna menyatukan variabel di atas antara 
lain sebagai berikut : 
- Pengarahan yang meliputi pembuatan keputusan, kebijaksanaan, 
supervisi, dan lain-lain. 
- Membuat rancangan organisasi dan deskripsi pekerjaan. 
- Melakukan seleksi, pelatihan, penilaian, dan pengembangan. 
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- Mengembangkan sistem komunikasi dan pengendalian. 
- Membuat sistem reward dan punishment bagi karyawan. 
(7) Manager Personalia 
Tugas-tugas dan Tanggung Jawab Manager Personalia : 
- Pengorganisasian serta perencanaan program dan pengendalian Unit 
Personalia. 
- Membuat alur proses administrasi seluruh kegiatan personalia. 
- Melakukan proses dan prosedur rekrutmen karyawan seperti 
searching, interview, test and selection. 
- Melakukan remuneration management, yaitu struktur dan skala gaji, 
basic salary, allowance, incentive, dan overtime. 
- Mengembangkan sistem penilaian kinerja karyawan. 
- Membuat dan mengurus seluruh perizinan ketenagakerjaan. 
- Melakukan promosi, mutasi, demosi, dan PHK terhadap karyawan. 
- Mengendalikan karyawan tetap, kontrak, harian, maupun magang. 
- Mengurus perjalanan dinas karyawan baik di dalam atau luar negeri 
beserta fasilitasnya. 
- Melakukan training dan evaluasi. 
- Mempersiapkan medical, hospital, asuransi, dan dana pensiun bagi 
karyawan. 
- Mengatur benefit dan fasilitas karyawan. 
- Mengembangan sistem penyediaan data karyawan, surat-surat dan 
form administrasi kegiatan personalia. 
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- Membuat dan mengembangkan sistem dokumentasi tenaga kerja yang 
efektif. 
- Membuat dan mengembangkan sistem pelaporan seluruh kegiatan 
personalia. 
(8) Manager Pemasaran 
Tugas dan Tanggung Jawab Manager Pemasaran : 
- Bertanggung jawab penuh dalam menjalankan fungsi dan tugas 
sebagai kepala bagian pemasaran kepada direktur. 
- Melaporkan hasil kerja bagian pemasaran kepada direktur secara 
berkala. 
- Menetapkan prosedur operasional dan informasi yang lebih efisien 
kaitannya dengan pemasaran yang dilakukan perusahaan. 
(9) Manager Produksi 
Tugas dan Tanggung Jawab Manager Produksi : 
- Bersama-sama dengan bagian lain untuk mengatasi dan 
mengantisipasi berbagai masalah yang berkaitan dengan produksi. 
- Membawahi beberapa bagian pada tingkat di bawahnya, seperti 
PPC, Produksi, Pembelian, Gudang, dan lain-lain. 
- Bersama dengan supervisor menangani masalah produksi di pabrik. 
- Bertanggungjawab langsung kepada direktur dan membuat laporan 
secara berkala. 
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- Melakukan konsultasi kepada direktur secara berkala untuk 
mencapai keselarasan pelaksanaan tugas. 
- Mengarahkan setiap bagian di bawahnya untuk mencapai target 
produksi yang telah ditetapkan perusahaan. 
(10) Divisi Regional 
Tugas dan Tanggung Jawab Divisi Regional : 
- Mengelola asset perusahaan dan menjalankan bisnis secara benar 
sesuai arah dan tujuan perusahaan. 
- Menyepakati target kinerja dengan direksi dan beroperasi sebagai 
unit usaha yang memberi keuntungan untuk perusahaan. 
- Menjalankan kebijakan dan prosedur baku yang telah ditetapkan 
oleh  
Head Office (Kantor Pusat). 
- Menciptakan dan meningkatkan nilai tambah perusahaan bagi 
pemilik modal, dan calon penanam modal. 
 
g) Aspek Yuridis Formal 
 Dalam hal pencegahan narkoba Pemerintah memutuskan menggelar Rencana 
Aksi Nasional Penguatan Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (P4GN) Tahun 2018-2019. 
Hal ini tertuang dalam lampiran Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 Tahun 2018 
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yang telah ditandatangani oleh Presiden Joko Widodo pada 28 Agustus 2018 
(tautan: Inpres Nomor 6 Tahun 2018).51  
 Beberapa rencana aksi nasional yang akan dilakukan dalam 
kategori bidang pencegahan, di antaranya:  
- Sosialisasi bahaya Narkotika dan Prekursor Narkotika serta informasi 
tentang P4GN kepada pegawai Aparatur Sipil Negara, prajurit TNI, dan 
Anggota Polri, dengan penanggung jawab BNN, Kementerian PANRB, dan 
Kemendagri;  
-  Penyelenggaraan Hari Remaja Internasional pada tingkat pusat dan 
provinsi; dan  
-  Pendirian 5 (lima) Pusat Informasi Edukasi Narkotika, Psikotropika, dan 
Zat Adiktif (PIE NAPZA) di 5 wilayah rawan dan rentan Narkotika dan 
Prekursor Narkotika, 5 wilayah tersebut antara lain Kalimantan Tengah, 
Nusa Tenggara Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
2. Tinjauan Tentang Narcotics Education Center 
a. Pengertian Interior 
Menurut Francis D. K. Ching (dalam bukunya Interior Design Illustrated Francis 
D. K Ching & Corky Binggeli, 2012) interior desain adalah  
  Interior design is the planning, layout, and design of the interior 
spaces within buildings. These physical settings satisfy our basic need for 
shelter and protection,set the stage for and influence the shape of our 
activities, nurture our aspirations, express the ideas that accompany our 
actions, and affect our outlook, mood, and personality. The purpose of 
                                                             
51 https://setkab.go.id/inilah-rencana-aksi-nasional-pencegahan-dan-pemberantasan-
narkotika-2018-2019/ 
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interior design, therefore, is the functional improvement, aesthetic 
enrichment, and psychological enhancement of the quality of life in interior 
spaces.  
 Definisi di atas menjelaskan bahwa desain interior adalah sebuah 
perencanaan tata letak dan perancangan ruang dalam di dalam bangunan. Keadaan 
fisiknya memenuhi kebutuhan dasar kita akan naungan dan perlindungan, 
mempengaruhi bentuk aktivitas dan memenuhi aspirasi kita dan mengekspresikan 
gagasan yang menyertai tindakan kita,disamping itu sebuah desain interior juga 
mempengaruhi pandangan, suasana hati dan kepribadian kita. Oleh karena itu 
tujuan dari perancangan interior adalah pengembangan fungsi, pengayaan estetis 
dan peningkatan psikologi ruang interior. 
b. Persyaratan Interior Objek Perancangan 
(1) Grouping dan Zoning 
Grouping merupakan pengelompokan ruang berdasarkan kesamaan 
aktivitas atau skala kepentingan aktivitas yang dapat digabung, di dekatkan atau 
berjauhan (tidak berhubungan sama sekali. Zoning adalah pendaerahan ruang 
berdasarkan zone public, privat, semi privat (semi public), dan servis serta area atau 
daerah sirkulasi. 52  Ruang-ruang yang bersifat umum (public) antara lain lobby 
utama, area tunggu, cafe, dan sebagainya. Ruang semi public adalah ruang-ruang 
yang peruntukannya antara pribadi dengan umum, misalnya resepsionis dan kasir. 
Ruang privat adalah ruang yang peruntukannya khusus dan bersifat pribadi, seperti 
                                                             
52 Joko Budiwiyanto, Bahan Ajar Desain Interior I (Surakarta: Jurusan Desain Fakultas 
Seni Rupa dan Desain ISI Surakarta, 2012), hlm. 39 
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ruang perawatan dan ruang pimpinan. Adapun ruang servis adalah ruang yang 
berfungsi untuk pelayanan, misalnya dapur, KM/WC, dan sebagainya. 
Ruang yang dibutuhkan berdasarkan acuan pusat edukasi narkoba yang 
telah dibangun oleh Badan Narkotika Nasional meliputi :  
a. Area Display / Digital Narcotics Gallery 
Area ini merupakan area untuk menampilkan berbagai informasi mengenai 
narkoba melalui display digital maupun konvensional. Area ini juga berfungsi 
sebagai area edukasi di mana ada petugas / pengelola yang selalu mendampingi 
masyarakat atau pengunjung ketika mengunjungi tempat ini. 
b. Area Baca / Perpustakaan 
Perpustakaan berisi tentang buku-buku yang berhubungan dengan bahaya 
narkoba, pengunjung bisa mencari informasi atau membaca buku tentang narkoba 
di perpustakaan narkoba. 
 
Gambar 2. 2 Contoh perpustakaan dan ruang komunikasi 
(Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects Data, 1996:260) 
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Gambar 2. 3 Alternatif susunan tempat membaca dan tata letak buku 1 
(Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects Data, 1996:269) 
 
Gambar 2. 4 Alternative susunan tempat membaca dan tata letak buku 2 
(Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects Data, 1996:269) 
 
 
Gambar 2. 5 Standar meja perpustakaan 
(Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects Data, Edisi 3:3) 
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Gambar 2. 6 Standar meja perpustakaan 
(Sumber: Ernst and Peter Neufert Architects Data, Edisi 3:4) 
 
c. Area Auditorium / Audio Visual 
Auditorium merupakan salah satu fasilitas sekolah ataupun bangunan publik 
yang dapat diisi kegiatan pertunjukan, konser, seminar, hiburan, dan kegiatan lain. 
Daya tampung ruangan ini secara normal adalah 300 hihngga 800 orang atau sesuai 
kebutuhan. Dalam pemakaian bahan atau material dinding, langit-langit, lantai dan 
perabot-perabot harus berbahan akustikal.53 
Gedung pertunjukan pada umumnya dibagi dalam 3 bagian : 
a) Bagian penerimaan yaitu pintu masuk, serambi depan, 
tempat penyimpanan pakaian, dan sebagainya. 
b) Auditorium, hal ini meliputi panggung yaitu panggung 
utama, sayap, daerah belakang panggung, gudang 
                                                             
53 Time Saver Standard, A handbook on Architecture Design 
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layar pertunjukan, bengkel kerja, ruang pakaian, 
ruang latihan dan sebagainya. 
c) Bagian ruang yang bervariasi dalam isi maupun 
ukurannya yang tergantung dari jenis gedung 
pertunjukannya, yakni untuk pertunjukan besar dan 
pemutaran film. 
Area Auditorium pada Narcotics Education and Information Center 
merupakan area untuk melihat film dokumenter tentang narkoba dan sebagai tempat 
untuk menyelenggarakan seminar narkoba.  
d. Area Staff 
Area yang digunakan untuk staff melakukan pekerjaan demi berjalannya 
pusat edukasi dan informasi narkoba dengan baik. 
e. Area Penunjang 
1) Toilet 
2) Musholla 
(2) Organisasi Ruang 
Jenis organisasi ruang yang penggunaannya tergantung pada tuntutan 
program dari bangunan tersebut adalah dengan memperhatikan faktor-
faktor pengelompokan fungsi ruang, kebutuhan pencapaian, pencahayaan 
dan arah pandangan. Jenis- jenis kegiatan manusia dalam ruang publik 
memerlukan pengaturan hubungan ruang yang baik, sehingga kegiatan 
 62 
 
dalam ruang dapat berjalan dengan aman, nyaman dan lancar. Kegiatan 
manusia tersebut dapat dibedakan sebagai berikut : 
a) Kegiatan pengunjung, yaitu kegiatan utamanya adalah yang 
berhubungan dengan aktivitas pengunjung. 
b) Kegiatan karyawan, yaitu kegiatannya sesuai dengan tugas utamanya. 
Beberapa jenis organisasi ruang yang penggunaannya tergantung pada 
tuntutan program dari bangunan tersebut dengan memperhatikan faktor-faktor 
yang meliput pengelompokan fungsi ruang, hirearchie ruang, kebutuhan 
pencapaian antar ruang, pencahayaan dan arah pandang.54 
Organisasi Ruang Cluster, dengan ciri-ciri55 : 
 
 
 
a) Ruang-ruang dikelompokkan berdasarkan adanya hubungan atau 
bersama-sama memanfaatkan ciri dan hubungan visual. 
                                                             
54 Pamudji Suptandar. Interior Design II. (Jakarta: Erlangga, 1982) Hal.55 
55 DK Ching (1996 ; 230) 
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b) Sumbu dapat membantu organisasi ini. 
c)  Polanya tidak berasal dari konsep geometri yang kaku maka bentuk 
organisasi cluster selalu luwes dan dapat menerima pertumbuhan dan 
perubahan langsung tanpa mempengaruhi karakternya. 
(3) Sirkulasi 
Jalan sirkulasi dapat diartikan sebagai tali yang terlihat menghubungkan 
ruang-ruang bangunan atau suatu deretan ruang dalam maupun luar, bersamaan.56 
Ada 3 macam sirkulasi penghubung ruang : 
 
a) Melewati ruang 
 
 
 
 
- Integritas ruang tetap dipertahankan. 
 
- Konfigurasi jalan luwes. 
 
- Untuk menghubungkan jalan utama dengan ruang 
dapat digunakan ruang perantara (transit). 
b) Menembus Ruang 
 
 
 
                                                             
56 Francis D.K. Ching. Ilustrasi Desain Interior. (Jakarta: Erlangga, 1996) Hal. 246 
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- Sirkulasi dapat menembus sebuah ruang terus 
menerus sumbunya, miring atau sepanjang sisinya. 
- Dalam memotong sebuah ruang, sirkulasi 
membentuk wilayah-wilayah tertentu untuk 
aktivitas dan gerak dalam ruang tersebut. 
c) Berakhir dalam ruang 
 
 
 
- Lokasi ruang menentukan arah sirkulasi 
 
- Hubungan ini digunakan untuk memasuki ruang 
secara fungsional atau ingin juga melambangkan 
ruang-ruang yang penting. 
(4) Layout 
Layout furniture atau peletakan furniture didasarkan atas pertimbangan 
daerah aktif dan pasif.57 Daerah aktif adalah daerah yang sering digunakan untuk 
lalu-lalang atau sirkulasi pengguna dan tamu. Daerah pasif adalah daerah yang tidak 
digunakan untuk sirkulasi atau lalu - lalang manusia penggunanya. 
(5) Elemen Pembentuk Ruang 
                                                             
57 Joko Budiwiyanto, Bahan Ajar Desain Interior I (Surakarta: Jurusan Desain Fakultas 
Seni Rupa dan Desain ISI Surakarta, 2012), hlm. 43 
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- Lantai 
  Fungsi lantai tidak hanya sebagai tempat untuk kaki 
berpijak, tetapi juga sebagai unsur dekorasi, sebagai pendukung 
beban untuk penempatan furniture, fasilitas dan lain sebagainya, 
dan sebagai penyerap/peredam suara.58 
Untuk mengurangi masuk dan keluarnya getaran dari luar 
dan dari dalam ruang musik, lantai ruang musik sebaiknya 
dirancang dengan model lantai ganda (raised floor). Sistem 
lantai ganda ini idealnya terbuat dari material yang berbeda agar 
getaran tidak mudah diteruskan. Lantai utama dari bahan beton 
cor, kemudian lantai kedua disusun dari rangka kayu atau besi 
dan ditutup dengan papan kayu dan karpet. Di dalam rongga 
antara beton dan papan kayu ini data diletakkan selimut 
akustik.59 Material yang biasa digunakan antara lain: 
 
(a) Kayu 
 
Kayu adalah bahan yang praktis dan estetis, dan perawatan 
yang mudah. Sebagian besar jenis lantai strip datang dari lidah dan 
alur sehingga papan pas bersama tanpa meninggalkan celah. Lantai 
                                                             
58 The Encyclopedia Americana, 1990 : hlm. 263 
59 Mediastika. Akustika Bangunan. (Jakarta: Erlangga, 2005) Hal.107 
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parket terdiri dari balok kayu kecil yang dipasang bersama dalam pola 
tertentu.60 
(b) Karpet 
 
Karpet menunjukkan area status yang lebih santai, 
kontemplatif, dan lebih tinggi karena lebih lembut dan lebih tenang. 
Selain itu, desainer dapat menggabungkan berbagai warna, tekstur dan 
pola karpet untuk menciptakan kegembiraan visual, menentukan area 
kerja tertentu atau mengarahkan lalu lintas di koridor dan area umum. 
Korporasi juga dapat menggabungkan warna produk dan logo 
perusahaan dalam desain lantai mereka. Karpet juga memiliki biaya 
perawatan yang rendah dibandingkan dengan penutup lantai 
komersial lainnya. Bantalan dan karakteristik non slip yang melekat 
pada karpet berkontribusi pada lingkungan kerja yang nyaman dan 
aman dengan mengurangi kemungkinan terjatuh dan meminimalkan 
cedera potensial. Properti ini juga dapat membantu menurunkan biaya 
asuransi di perusahaan komersial. Selain itu, sifat isolasi karpet 
menjaga lantai tetap hangat di musim dingin dan sejuk di musim 
panas, yang membantu mengurangi biaya pemanasan dan 
pendinginan. Selain itu, karpet memberi keuntungan akustik dengan 
menyerap suara di udara, mengurangi permukaan generasi 
kebisingan, dan membantu menghalangi transmisi suara ke lantai 
                                                             
60 http://www.tentangkayu.com/2008/11/mengenal-jenis-lantai-kayu.html, diakses pada 
03 September 2019 pukul 18.33 WIB. 
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di bawahnya. Kecenderungan saat ini di karpet adalah untuk 
meningkatkan spesifikasi karpet serat nilon untuk kinerja jangka 
panjang mereka yang superior, termasuk ketahanan yang lebih baik 
terhadap pewarnaan, kekotoran, tikar, penghancuran, kehilangan 
tekstur, dan pakaian abrasif dibandingkan dengan serat lainnya.61 
(c)  Vinyl  
 
Lantai vinyl adalah salah satu solusi lantai paling terjangkau 
dan tahan lama yang tersedia di pasar. Ada dua jenis lantai vinyl roll 
yaitu lantai homogen dan heterogen. Penutup vinil homogen terbuat 
dari satu lapisan tunggal yang menawarkan semangat dan kedalaman 
warna. Sementara di sisi lain, lantai heterogen adalah lantai multi-
layer yang hadir dalam berbagai pola yang indah dengan berbagai 
kemungkinan desain. Fitur ini memberi tampilan bahan lantai alami. 
Lantai heterogen juga menawarkan biaya perawatan yang rendah, 
menjadikannya pilihan utama pemilik rumah, sekolah, fasilitas 
perawatan kesehatan. Vinyl heterogen adalah produk lantai multi-
layer dengan lapisan atas dicetak menyediakan kemungkinan desain 
yang tak terbatas, kinerja yang langgeng dan biaya perawatan yang 
rendah.  
                                                             
61 Putri Widyaningrum dalam Perancangan Interior Woman Health and Beauty Center 
Di Kota Surakarta hlm. hlm. 55 
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Konstruksi multi-layer dari beberapa produk vinyl kami yang 
heterogen memungkinkan kami untuk merekayasa properti akustik, 
ergonomis, dan keselamatan superior ke lantai dan menghilangkan 
kebutuhan akan underlayment. Dibandingkan dengan material lantai 
lainnya, lantai vinyl homogen dan heterogen adalah solusi terjangkau 
dan sangat tahan noda. Manfaat di atas membuat kedua jenis lantai 
vinyl ini pilihan yang bagus untuk area lalu lintas yang padat. Dengan 
lantai vinyl berkualitas Anda dapat menciptakan lingkungan yang 
sempurna yang fungsional dan modern. Selain itu, lantai vinyl 
heterogen memiliki banyak pilihan dan manfaat dan dilengkapi 
dengan ketebalan yang bervariasi. Ini juga berwarna dan sering 
digunakan di daerah dengan tingkat kelembaban tinggi seperti 
laboratorium, dapur dan kamar mandi juga. Pilihan lantai ini adalah 
solusi terbaik untuk rumah juga, terutama jika ada anak-anak atau 
hewan peliharaan.62 
(d) Ubin Keras dan Mosaic 
 
Ubin keras termasuk keramik, terakota, dan ubin tambang 
umumnya terbuat dari mesin, yang memberi mereka ukuran yang 
tepat, dan sangat sesuai untuk area di mana air sering hadir, seperti 
dapur dan kamar mandi. Ubin dari tanah liat yang dipanggang, seperti 
ubin tambang yang populer, mirip dengan bahan batu dan 
                                                             
62 http://id.3c-vinyl-floor.com/news/homogeneous-heterogeneous-flooring-
18177963.html, diakses pada 3 September 2019 pukul 19.05 WIB. 
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memerlukan subfloor kokoh. Ubin mosaik skala kecil memberi 
mereka penampilan yang hampir lembut. Terdiri dari batu-batu kecil 
terakota, marmer, keramik, atau batu. Mosaik paling baik dibatasi 
pada area kecil seperti kamar mandi.63 
(e)  Marmer, Granit, dan Terrazzo 
 
Marmer dan granit lebih banyak digunakan di negara-negara 
Timur Tengah, Yunani dan Italia daripada di Amerika Serikat. Kedua 
bahan tersebut memiliki konotasi bergengsi dan terutama digunakan 
di bank dan serambi bangunan komersial dan beberapa tempat tinggal 
khusus. Terrazzo adalah gabungan dari serpihan marmer atau granit 
yang dicampur ke dalam adukan semen dan diletakkan di tempat atau 
seperti lempengan atau ubin. Campuran kemudian digiling dan 
dipoles sampai permukaan halus setelah dimilikinya. 
(f)  Bahan Lainnya-Batu, Batu Bata, Beton, Karet, Gabus64  
 Logam, Permadani Batu adalah bahan tradisional yang telah 
digunakan selama ribuan tahun di banyak negara di dunia. Ini bisa 
membawa ke dalaman kekayaan dan karakter yang tak tertandingi ke 
interior atau eksterior. Batu alam hadir dalam berbagai format, warna, 
pola, dan tekstur. Namun, bendera, ubin yang lebih tebal dan lebih 
tebal itu berat dan membutuhkan subfloor padat untuk menahan berat 
                                                             
63 Putri Widyaningrum dalam Perancangan Interior Woman Health and Beauty Center 
Di Kota Surakarta hlm. 56 
64 Putri Widyaningrum dalam Perancangan Interior Woman Health and Beauty Center 
Di Kota Surakarta hlm. 58 
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badannya. Batu kapur dan batu kapur adalah batu yang paling sering 
digunakan oleh perancang. Beberapa jenis bata keras dipakai untuk 
keperluan indoor. Ini harus diletakkan di atas beton, dan harus disegel 
untuk penyelesaian yang lebih kuat dan untuk mencegah debu. Batu 
bata juga digunakan untuk paving eksterior dan di restoran dan teras 
perumahan. Kadang-kadang digunakan sebagai aksen atau pembagi 
bersamaan dengan bahan lainnya. 
Beton pada dasarnya adalah bahan struktural dan dapat 
memprovokasi reaksi kuat bila digunakan dalam pengaturan komersial 
atau domestik. Hal ini dapat disikat ke permukaan yang halus dan diolah 
dengan beberapa cara untuk mengubah tekstur dan warnanya. Ini harus 
disegel dan dipoles atau dilukis dengan cat lantai khusus. 
Lantai karet yang sudah mahir diperkenalkan ke aplikasi 
perumahan dengan kedatangan teknologi tinggi, dan menikmati percikan 
popularitas yang singkat. Kini telah muncul kembali dan tersedia dalam 
berbagai warna, dan di lembaran atau ubin, dengan baik finishing halus 
atau lega. 
Gabus adalah bahan yang hangat dan lembut untuk disentuh. Ini 
diproduksi dalam bentuk ubin atau lembaran dan disegel dengan 
poliuretan. Digunakan lebih banyak di Eropa daripada di Amerika Serikat. 
Logam adalah bahan lain yang memiliki aplikasi tertentu. 
digunakan untuk mengangkat lantai dan dalam beberapa aplikasi 
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komersial. Istilah permadani digunakan untuk unit karpet bergerak, 
biasanya lebih kecil dari pada ruangan tempat ia masuk. Mereka datang 
dalam berbagai ukuran, warna dan corak. Mereka adalah buatan tangan 
atau mesin yang dibuat. Permadani biasa digunakan untuk 
mengelompokkan barang-barang dari perabot dalam ruang yang lebih 
besar. 
- Dinding65 
Dinding adalah elemen penting dari skema desain karena mereka 
mendefinisikan ruang, memisahkan aktivitas, dan menandai domain 
pribadi di dalam rumah ataupun kantor. Kepentingan mereka disoroti oleh 
berbagai macam perawatan yang tersedia yang menarik perhatian pada 
dinding itu sendiri. Selain cat yang jelas, pasarnya dengan semua jenis 
bahan penutup dinding, termasuk kain, kulit dan karpet, selain pelapis 
kertas dan vinyl di masa lalu. Untuk area lalulintas yang tinggi, ada 
keramik dan ubin tanah liat, panel logam, plastik laminasi, dan karet, serta 
cinderblock kasar, bata, dan blok kaca. 
(a) Cat / Warna 
Warna adalah elemen kunci dalam interior kontemporer, dan cat 
adalah salah satu cara termudah dan paling murah untuk memberikan hasil 
akhir yang dapat diterima ke rumah, kantor atau toko. Tidak lama lalu 
dinding perusahaan dilukis dan dicat putih, karena itu adalah latar 
                                                             
65 Sam Kubba, Space Planning for Commercial and Residential Interiors (United States 
of America, 2003), hlm.292 
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belakang netral untuk hal lainnya. Sayangnya, putih sangat reflektif dan 
keras pada mata, itulah sebabnya mengapa warna yang lebih lembut 
sekarang disukai di banyak aplikasi. Warna khusus bisa jadi dicampur 
pada pekerjaan oleh pelukis terampil.66 
(b) Wallpaper 
Wallpaper menawarkan berbagai macam tekstur, pola, dan citra, 
yang membuatnya menjadi alternatif untuk cat. Wacana secara tradisional 
terbuat dari kertas, kain, atau PVC yang didukung kertas. Kertas vinyl 
adalah air dan tahan uap, bisa dicuci dan lebih keras dari pada kertas biasa, 
yang membuatnya sesuai untuk digunakan di dapur, kamar mandi dan area 
utilitas. Wallpaper juga tetap populer karena merupakan cara praktis untuk 
menyembunyikan ketidaksempurnaan permukaan. Tipe vinyl ini sering 
digunakan pada aplikasi komersial maupun di rumah. 
(c) Marmer, Batu dan Bata 
 
Marmer banyak digunakan di ruang monumental dan lokasi 
prestise seperti bank. Marmer tersedia dalam berbagai warna dan pola urat. 
(d) Cladding (kelongsong) 
 
Wall cladding masuk akal praktis dalam banyak situasi, dan 
memungkinkan karakter bahan baku untuk dieksplorasi dalam konteks 
dekorasi dinding kontemporer. Kayu adalah bahan kelongsong klasik, dan 
                                                             
66 https://interiordesign.id/elemen-desain-interior-kontemporer/, diakses pada 3 
September 2019 pukul 19.26 WIB. 
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sering mencerminkan perasaan mewah. Sepotong pinus pinus, tersedia di 
papan lidah dan alur, dapat dicat atau dibiarkan alami dengan lapisan 
pernis matte untuk menyegel kayu. Lapisan kayu dan veneer saat bekerja 
dengan cerdas. Diaplikasikan, juga terlihat mengesankan di dinding. 
Ubin adalah formula yang dicoba dan diuji untuk area dengan berat 
pakai atau paparan maksimum terhadap air dan panas, biasanya dapur, 
kamar mandi dan area di sekitar kolam. Material datang dalam berbagai 
macam warna, bentuk, tekstur, pola, dan ukuran, mulai dari mosaik mungil 
ke kotak besar dan persegi panjang. Cermin adalah bahan ideal untuk area 
kecil di mana ilusi peningkatan ruang diinginkan. 
(e) Bahan lainnya 
 
Meskipun kain secara tradisional populer sebagai bahan untuk 
penutup dinding, dan tersedia dalam berbagai warna dan tekstur, vinyl dan 
bahan lembaran plastik lainnya telah meningkat dalam popularitas dan 
sekarang banyak digunakan sebagai penutup dinding. Banyak yang 
mensimulasikan bahan lain seperti rumput atau kain. 
- Ceiling67 
Sebagai pembentuk ruang, ceiling atau plafon berfungsi untuk 
dekorasi dan peredam suara dengan ditunjang oleh dinding dan lantai. 
Ceiling atau plafon berfungsi sebagai penutup ruang bagian atas dan 
                                                             
67 https://interiordesign.id/elemen-elemen-pembentuk-ruang-interior/, diakses pada 3 
September 2019 pukul 19.35 
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menurut karakteristiknya plafon dapat mempengaruhi orang yang 
melakukan aktivitas di bawahnya, terutama pada tinggi rendahnya. Selain 
itu juga dipengaruhi oleh bahan, warna, dan tekstur plafon tersebut. 
Berikut adalah fungsi plafon : 
(1) Pelindung kegiatan manusia dengan bentuk 
sederhana sekaligus sebagai atapnya. 
(2) Pembentuk ruang, bersama lantai dan dinding. 
(3) Peredam atau akustik. 
(4) Rongga pelindung instalasi listrik, AC, dan 
penempelan titik lampu. 
(5) Penunjang dekorasi ruang dalam dengan 
pengolahan langit- langit tersebut. 
 
(6)  Elemen Pelengkap Pembentuk Ruang 
1) Pintu  
Pintu merupakan bukaan ruang yang berfungsi sebagai tempat 
keluar dan masuk. Penempatan pintu berpengaruh pada system sirkulasi 
yang dipergunakan, pengarahan atau pembimbingan jalan. Bukaan 
pintu yang terletak pada atau berdekatan dengan sudut-sudut, dapat 
membuat jalur-jalur melintas disisi ruangan. Menempatkan bukaan 
pintu beberapa kaki dari sudut memungkinkan perabot seperti unit 
penyimpanan ditempatkan menempel di sepanjang dinding. Keberadaan 
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pintu juga dapat mengendalikan jalan keluar masuk cahaya, suara, udara 
dan dingin.68 
Pintu ruang auditorium atau ruang yang memiliki tingkat suara yang 
tinggi merupakan bagian yang paling rawan sebab pintu itu kemungkinan 
diperlukan untuk dibuka-tutup. Agar aktivitasnya tidak terganggu meski 
pintu dalam keadaan dibuka- tutup, maka pintu tidak cukup hanya 
diselesaikan dengan material tebal, berat dan masif, namun harus berupa 
pintu ganda dengan ruang antara di tengah keduanya. Ruang antara ini 
dibuat dalam luasan yang cukup bagi orang untuk tinggal sementara 
didalamnya, sebelum akhirnya membuka pintu berikutnya.69 
2) Jendela  
Dengan kondisi iklim tropis seperti Indonesia, harus dapat 
mengendalikan iklim, langkah yang ditempuh agar sirkulasi udara 
berjalan prima dan intensitas panas dapat teredam dengan baik. Salah 
satu agar langkah ini berhasil adalah dengan meletakkan jendela secara 
teliti, karena jendela adalah medium masuknya udara luar dan cahaya 
matahari ke ruangan.70 
(7) Tata Kondisi Ruang 
1) Pencahayaan 
                                                             
68 Francis D.K. Ching. 1996. Hal. 112 
69 Mediastika. Akustika Bangunan. (Jakarta: Erlangga, 2005) Hal.113 
70 Imelda Akmal. Pintu dan Jendela. (Jakarta: PT. Gramedia, 2000) Hal. 20 
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Pedekatan fisik berupa pencahayaan di dalam bangunan dibagi 
menjadi dua yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. 
Pencahayaan pada ruang detoksifikasi memiliki kecukupan cahaya yang 
baik dengan listrik maupun cahaya matahari yang memadai. 71 
Cahaya buatan (artificial light) adalah segala bentuk cahaya 
yang bersumber dari alat yang diciptakan manusia seperti lampu pijar, 
lilin, lampu minyak tanah dan obor. Sedangkan cahaya alami yaitu 
cahaya yang bersumber dari alam, misalnya: matahari, lahar panas, 
fosfor di pohon- pohon, kilat, dan kunang-kunang. Bulan asalah sumber 
cahaya alami sekunder karena dia sebenarnya hanya memantulkan 
cahaya matahari. 
Cahaya matahari yang dipergunakan untuk menerangi ruangan 
adalah cahaya dari bola langit. Sinar matahari langsung hanya 
dipergunakan bila efek tertentu diperlukan, seperti kesehatan dan 
estetik. Pemakaian genting kaca misalnya, dapat memberikan sentuhan 
artistic yang dihasilkan sinar matahari yang menerobos kaca ke ruangan. 
Bukaan (jendela) sebaiknya menghadap ke utara atau ke selatan 
untuk memperkecil kemungkinan sinar langsung matahari masuk ke 
dalam ruangan. Ingat pula bahwa menghindari sinar matahari langsung 
bukan berarti kita tidak boleh menatap ke langit. Tatapan ke langit biru 
dan awan- awannya pada saat-saat tertentu amat diperlukan untuk 
                                                             
71 Depkes 2010 
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melepas pandangan dan menguntungkan daripada jendela sempit. Bila 
terlalu banyak cahaya maka dapat digunakan tirai untuk menutup 
sebagian jendela agar didapat penerangan yang sesuai dengan yang 
dikehendaki. Jendela timur dan barat perlu dilindungi tirai (di sisi luar) 
agar panas dan sinar matahari pagi dan sore hari yang tajam tidak 
mengganggu.72  
Pada prinsipnya, pencahayaan dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 
(a) Pencahayaan/penerangan merata (general lighting) adalah 
penerangan yang mutlak ada dan harus merata menerangi 
seluruh ruangan. Penerangan ini berfungsi untuk 
membantu berbagai macam aktivitas manusia di dalam 
ruang. 
(b) Pencahayaan setempat (task lighting) adalah penerangan 
yang berfungsi untuk mendukung aktivitas tertentu yang 
membutuhkan pencahayaan yang lebih terang, seperti 
menulis, menjahit, membaca, menggambar, dan 
sebagainya. 
(c) Decorative lighting  
 Decorative lighting adalah penerangan yang lebih 
diorientasikan untuk keindahan/estetika semata. Dalam 
penggunaannya pada sebuah ruang, ketiga jenis 
                                                             
72 Prasasto Satwiko, Fisika Bangunan (Yogyakarta: ANDI, 2009), hlm. 144 
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pencahayaan tersebut dapat digunakan ataupun 
dipadupadankan secara bersama-sama sesuai dengan 
tujuan dan fungsi ruang. 
Pencahayaan buatan apabila dibandingkan dengan 
pencahayaan dari matahari banyak memiliki kelebihan 
dalam perencanaan di dalam ruang. Pencahayaan buatan 
dapat diatur sedemikian rupa sesuai yang kita inginkan, 
seperti tata letak, susunan (komposisi), dan juga arah 
cahaya. Lampu sebagai sumber cahaya buatan dapat diatur 
arah cahayanya dengan tata letak tertentu. Arah 
pencahayaan buatan secara garis besar yaitu downlight, 
uplight, sidelight, backlight, dan frontlight.73 
2) Penghawaan74 
Cara mengurangi panas matahari dengan segala radiasinya 
dipergunakan alat-alat peneduh atau penangkal cahaya misalnya, 
overstek, kanopi, gorden (tirai), pohon dan sun-breaker. Untuk 
membantu mengatasi udara panas yang berlebihan di dalam ruang 
menggunakan AC yaitu suatu alat yang mampu mengatur udara secara 
tetap dan kostan sehingga mencapai kondisi udara yang nyaman, sejuk 
bagi si pemakai ruang. Ada 2 jenis system pengaliran udara yaitu 
                                                             
73 Joko Budiwiyanto, Bahan Ajar Desain Interior I (Surakarta: Jurusan 
Desain Fakultas Seni Rupa dan Desain ISI Surakarta, 2012), hlm. 119 
74 Pamudji Suptandar, Desain Interior (Jakarta: Djambatan, 1999), hlm. 275 
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system yang alami dan system mekanis. Sitem alami antara lain cross 
ventilation, sedang system mekanis yaitu system buatan manusia. 
(a) System mekanis yaiutu suatu system pengkondisian udara 
dalam ruang yang mempergunakan alat mekanis (listrik) 
misalnya kipas angin yang digunakan untuk mempercepat 
pergerakan udara dengan tidak mengurangi derajat 
kelembaban udara alam sekitar. Untuk ruangan yang besar 
dipergunakan exhaust yang berukuran lebih besar dan 
fungsinya untuk menarik dan mengalirkan udara dari dalam 
keluar atau sebaliknya. 
System air conditioning yaitu system pengatur udara dalam ruang 
yang dilakukan secara teratur dan constant. Adapun unsur-unsur udara 
yang diatur dengan AC yaitu: kecepatan aliran udaran penggantian dan 
pembersihan udara, pengaturan teperatur, kelembaban dan 
pendistribusian aliran udara pada tingkat atau kondisi yang kita inginkan 
secara teratur dan konstan. 
Jenis-jenis AC: 
(a) AC window. Umumnya dipakai pada perumahan dan dipasang 
pada salah satu dinding ruang dengan batas ketiggian yang 
terjangkau dan penyemprotan udara tidak mengganggu si 
pemakai. 
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(b) AC central biasa digunakan pada unit-unit perkantoran, hotel, 
supermarket dengan pengontrolan atau pengendalian yang 
dilakukan dari satu tempat. 
(c) AC split hampir sama bentuknya dengan AC window bedanya 
hanya terletak pada konstruksi di mana alat condensator 
terletak di luar ruangan. 
 
3) Akustik 
Akustik merupakan unsur penunjang dalam sebuah desain, karena 
akustik memberi pengaruh luas dan dapat menimbulkan efek psikis dan 
emosional bagi orang yang mendengarnya. Pengendalian akustik yang 
baik membutuhkan penggunaan bahan dengan tingkat penyerapan yang 
tinggi seperti pada lapisan permukaan lantai, dinding, plafon, luas ruang, 
fungsi ruang, isi ruang, bahan tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak, 
karpet, udara di dalam ruang dan pengaruh lingkungan sekitarnya. Akustik 
perlu diperhatikan dalam sebuah ruang untuk mampu meredam bunyi 
bising yang ditimbulkan dengan persyaratan tingkat kebisingan 60dB.75 
Dalam desain interior, pengendalian suara di dalam ruang interior sangat 
diperhatikan. Lebih spesifik untuk menjaga dan memperbaiki suara yang 
                                                             
75 Leslie L.Doelle. Akustik Lingkungan. (Surabaya: Erlangga, 1990) Hal.25 
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diinginkan dan mengurangi atau menghilangkan suara yang akan 
menghalangi aktivitas.76  
Bahan-bahan dan konstruksi penyerap bunyi yang digunakan dalam 
rancangan akustik suatu ruang musik dapat diklasifikasikan menjadi : 
(1) Bahan berpori-pori : papan serat (fiber board), plesteran lembut 
(soft plasters), mineral wools dan selimut isolasi. 
(2) Penyerap panel atau penyerap selaput : panel kayu, gypsum, plat 
logam, plastic board, dan kaca. 
(3) Resonator rongga : papan, balok kayu.77 
Insulasi terhadap bising bangunan (impact) pada ruang musik dapat 
diperoleh dengan menggunakan : 
(1) Lapisan lantai lembut (karpet, gabus, vnyl, karet, dan lapisan 
selimut penyerap bunyi) 
(2) Lantai mengembang 
(3) Dinding dengan lapisan lembut (karpet, gabus, vinyl, karet, dan 
lapisan selimut penyerap bunyi) 
(4) Langit gantung padat yang dipasang dengan pegas.78 
Akustik atau sound system merupakan unsur penunjang terhadap 
keberhasilan desain yang baik. Pengaruh sound system sangat luas dan dapat 
                                                             
76 Francis D.K. Ching. Desain Interior Dengan Ilustrasi. (Jakarta: Erlangga, 2005) Hal. 
265 
77 Leslie L.Doelle. 1990. Hal. 33 
78 Leslie L.Doelle. 1990. Hal. 180 
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menimbulkan efek-efek psikis dan emosional dalam ruang. Sehingga dengan sound 
system yang baik seseorang akan merasakan kesan-kesan tertentu dalam ruang.79 
 
(8) Keamanan  
Peralatan Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) dan Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR) sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Akses khusus darurat yang terlihat dengan rambu 
yang jelas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
Dari segi sifat-sifat bahan terhadap api dan kebakaran, kita apat 
menyusun bahan bangunan menurut penggolongan ini, yaitu bahan 
bangunan dilihat dari segi: 
(a) Tugas konstruktif 
(b) Mudah tidaknya bahan terjilat api 
(c) Baik buruknya bahan sebagai pelindung terhadap bahaya 
kebakaran 
(d) Dekoratif 
 Pembagian ini tidak eksklusif. Bahan dari golongan satu 
(aluminium misalnya atau kayu) bisa berfungsi sebagai bahan 
dekoratif dan sebagainya dan karenanya daftar tersebut hanya 
dimaksud untuk mempermudah pertimbangan kita dalam 
                                                             
79 Pamudji Suptandar. 1982. Hal.103 
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memilih bahan. 80  Keamanan dan keselamatan mutlak 
dibutuhkan pada sebuah bangunan agar pengguna bangunan 
tersebut terjamin keamanan dan keselamatannya ketika berada 
pada bangunan tersebut. Sistem ini merupakan instalasi yang 
dibuat pada suatu gedung bertingkat, bangunan industri atau 
bangunan sipil lainnya guna memberikan rasa aman bagi 
pengguna gedung tersebut dari hal-hal yang tidak diinginkan 
seperti mengurangi ancaman kriminalitas dan pencegahan 
terhadap bencana seperti kebakaran dll. Sistem ini dapat berupa 
instalasi pemasangan CCTV, hydrant, tabung pemadam, Smoke 
detektor,  Exthinguiser,  Cencor detector gate, door emergency, 
dsb81 
c.  Tema dan Gaya Interior 
Berdasarkan Peraturan Daerah tahun 2017 tentang arsitektur dan 
interior, bangunan publik yang berdiri di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta harus memenuhi unsur lokalitas Yogyakarta dengan 
menyesuaikan konsep yang dipilih.  
B. Tinjauan Data Lapangan Narcotics Education Center 
1. Griya Anti Narkoba Jakarta 
                                                             
80 Y. B. Mangunwijaya, Pengantar Fisika Bangunan (Jakarta: Djambatan, 1994), 
hlm.364. 
81  Deby. 2016. “Sistem Utilitas Keamanan Dan Keselamatan Pada Bangunan”. 
www.scribd.com/document/331019594/Sistem-Utilitas-Keamanan-Dan-Keselamatan-Pada- 
Bangunan. Diakses pada tanggal 18 Agustus 20189pukul 21:18 WIB 
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a. Profil  
a) Nama : Griya Anti Narkoba 
b) Alamat : Jalan Mandor Hasan no.45 RT 03/RW 04, (Taman 
   Pintar  INDRALOKA Family), RT.2/RW.4, Ceger,  
   Cipayung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus   
   Ibukota Jakarta 13840 
c) Waktu Operasional, waktu operasional Griya Anti Narkoba 
  yaitu dari pukul 09.00 - 17.00 WIB. 
b.  Klasifikasi Fasilitas 
Griya Anti Narkoba memiiki beberapa fasilitas yang tersedia, antara lain : 
a) Lobby atau Resepsionis 
b) Ruang pamer atau area display, di mana pengunjung atau 
masyarakat bisa melihat informasi-informasi yang tersedia 
tentang bahaya narkoba dan jenis-jenis narkoba yang 
tersebar di indonesia saat ini. 
c)  Ruang Auditorium, ruang yang digunakan untuk memutar 
atau melihat film dokumenter tentang narkoba. 
d)  Perpustakaan, perpustakaan yang berisi tentang buku-buku 
yang berisi bahaya narkoba apabila disalahgunakan. 
e) Ruang servis atau toilet. 
c. Sistem reservasi  
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Para pengunjung dapat menikmati fasilitas dengan menghubungi petugas 
yang ada di lokasi, untuk tiket masuk ke griya anti narkoba tidak dipungut biaya 
(gratis), hanya membayar biaya parkir, motor Rp. 3000 dan Mobil Rp. 10.000. 
 
d. Tema dan Gaya Interior 
Tema  dan Gaya Interior : Modern Minimalis. 
Terlihat dari pemilihan warna-warna yang netral. Sebagian besar menggunakan 
warna putih, selalu berkaitan dengan kebaikan, mewakili  keamanan, kemurnian, 
kepolosan, akan selalu terlihat segar dan sederhana. Material yang digunakan 
merupakan beton, kayu, dan kaca. 
 
e. Grouping Zoning 
 
Gambar 2. 7 Griya Anti Narkoba Jakarta 
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f. Sirkulasi 
 
Gambar 2. 8 Griya Anti Narkoba Jakarta 
 
g. Layout 
 
Gambar 2. 9 Griya Anti Narkoba Jakarta 
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h. Interior 
 
Gambar 2. 10 Interior Area Display 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 11 Interior Area Display 
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Gambar 2. 12 Interior Area Display 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 13 Interior Area Display 
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Gambar 2. 14 Interior Area Lobby 
 
i. Site Plan 
 
Gambar 2. 15 Site plan Griya Anti Narkoba Jakarta 
Sumber: Google Maps
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BAB III 
II. TRANSFORMASIDESAIN 
A. Pengertian Interior Narcotics Education Center Di Yogyakarta dengan 
Gaya Kontemporer 
1. Pengertian Judul 
  Judul dari perancangan ini adalah perancangan interior narcotics 
education and information center di Yogyakarta dengan Gaya 
kontemporer, berikut penjelasan detail dari pengertian judul di atas : 
Perancangan : Perancangan adalah suatu proses kegiatan perupaan 
dalam suatu rancangan interior melalui tahapan proses desain, mulai 
dari pemilihan sampai ke penggabungan bahan-bahan elemen interior 
ke dalam suatu bentuk yang baru dari suatu objek yang dipilih, dari yang 
belum ada menjadi ada.82 
Interior  : Tatanan perabot di dalam ruang sebuah gedung.83  
Narcotics   : Secara etimologi narkoba berasal dari bahasa 
inggiris yaitu narcotics yang berarti obat bius, yang artinya sama 
dengan narcosis dalam bahasa Yunani yang berarti menidurkan atau 
membiuskan. Sedangkan dalam kamus inggiris indonesia narkoba 
berarti bahan-bahan pembius, obat bius atau penenang.84 
                                                             
82 Sunarmi, Metodologi Desain, (Surakarta: STSI 2008), hlm 2.   
83  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, Balai 
Pustaka, Jakarta, 2001, hlm. 385   
 84 Hasan Sadly, Kamus Inggiris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2000),  h. 390. 
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Education  : Proses pengajaran yang dilakukan baik secara 
formal maupun nonformal kepada seseorang atau lebih dari satu orang 
baik secara bersama-sama maupun individu.85 
Information : Suatu hal yang bersifat nyata yang berupa data atau 
item yang dapat menambah pengetahuan serta wawasan bagi seseorang 
atau penggunanya.86 
Center  : Center dalam kamus Bahasa Inggris Indonesia 
“Center” yang berarti “Pusat, bagian tengah, atau pokok”. Pusat berarti 
titik yang di tengah-tengah benar atau tempat yang letaknya di bagian 
tengah. 
Yogyakarta  : Yogyakarta merupakan ibukota Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang dikenal sebagai kota gudeg atau kota pelajar yang 
terletak di bagian selatan pulau jawa. 
perancangan interior narcotics education and information center di 
Yogyakarta merupakan  sebuah sarana edukasi dan informasi yang bertujuan 
untuk mengedukasi dan memberikan informasi kepada masyarakat tentang 
bahaya narkoba.  
 
                                                             
85 Pengertian edukasi menurut para ahli. 
86  Robert N. Anthony & John Dearden : Management Control System dalam 
https://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-informasi-menurut-para-ahli-dan-
tahunnya/ 
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B. Batasan Ruang Lingkup Garap 
Batasan ruang lingkup garap Narcotics Education Center yaitu terdiri dari : 
1. Lobby / Receptionist. 
2. Audio Visual  
3. Display Area / Digital Narcotics Gallery 
4. Office meliputi meliputi ruang direktur, staff  dan ruang rapat. 
5. Area baca  
6. Store 
7. Indoor Garden 
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C. Site Plan 
 
 
Gambar 3. 1 Lokasi perancangan 
Sumber : Google Maps 
 
 
Gambar 3. 2 Lokasi perancangan 
Sumber : Google Maps 
  
Lokasi 
Perancangan 
Lokasi 
Perancangan 
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1. Potensi Lingkungan dan Tapak 
 Batas Utara    : Jalan umum dan Pemukiman penduduk 
 Batas Selatan : Perusahaan dan Jalan Ringroad Utara. 
 Batas Timur   : Jalan umum dan pemukiman penduduk 
 Batas Barat     : Jalan umum dan Lahan kosong  
Berdasarkan batas wilayah yang berada di lokasi perancangan interior 
narcotics education and information center yang berada di Maguwoharjo 
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta, dapat diketahui bahwa 
lingkungan sekitar objek perancangan cukup strategis karena berada di 
dekat pemukiman masyarakat. Lokasi tersebut dekat dengan pusat olahraga 
yaitu Stadion Maguwoharjo dan Gym Center serta beberapa pusat 
pendidikan juga ada di sekitar wilayah perancanga antara lain Instiper 
Yogyakarta, SMKN 1 Depok, Universitas Pembangunan Nasional Veteran 
Yogyakarta serta Kampus Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 
dan lain-lain.  
Kondisi jalan objek perancangan merupakan kawasan ringroad utara 
yang merupakan akses jalan raya yang cukup ramai dan jalan arteri yang 
merupakan jalan utama yang dilewati ketika menuju ke Jogja, Solo, 
Semarang serta daerah di sekitarnya. Jalan ringroad utara juga sangat 
strategis karena dekat dengan Bandara Internasional Adi Sucipto 
Yogyakarta yang merupakan pintu gerbang utama ketika menuju ke kota 
Yogyakarta. 
2. Aksesbilitas Site 
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Lokasi perancangan interior narcotics education and information 
center di kawasan jalan ringroad utara Yogyakarta sangat strategis karena 
letaknya yang berdekatan dengan jalan raya besar, apalagi lingkungan 
seitar objek perancangan merupakan kawasan Perguruan Tinggi, kawasan 
olahraga yaitu Stadion Maguwoharjo Sleman serta dekat dengan Bandara 
Internasional Adi Sucipto yang mudah dijangkau dengan menggunakan 
kendaraan pribadi maupun angkutan umum seperti Bus Trans Jogja. 
3. Lintasan Matahari 
Bangunan Interior Narcotics Education Center rencananya akan 
dibentuk (dome) atau bangunan tahan gempa di mana Yogyakarta 
merupakan daerah rawan gempa. Material yang akan digunakan yaitu 
kaca, otomatis pecahayaan alami sangat dibutuhkan dikarenakan material 
yang akan digunakan untuk menunjang bentuk dome yakni kaca. Arah 
bangunan lebih efektif ketika menghadap ke utara dikarenakan untuk 
meminimalisir cahaya matahari.
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Gambar 3. 3 Orientasi Bangunan terhadap sinar matahari 
Sumber: Heinz Frick, 1997. Hal. 56 
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D. Waktu Operasional 
perancangan interior narcotics education and information center Di 
Yogyakarta dirancang dengan beberapa alasan, salah satunya yaitu kebutuhan 
fungsi yang harus dipenuhi dalam bangunan tersebut. Sistem operasional pada 
Interior Narcotics Education Center Di Yogyakarta diklasifikasikan menjadi tiga 
bagian sesuai fungsinya  yaitu 
1. Fungsi Primer (Edukasi) 
Beraktifitas setiap hari sesuai jam kerja yaitu pukul 09.00 - 17.00.  
2. Fungsi Sekunder (penunjang) 
Fungsi sekunder atau penunjang berupa store yang menjual merchandise berupa 
baju, tas dan topi yang bertemakan gerakan anti narkoba. Store ini beraktifitas sama 
seperti jam kerja yaitu setiap hari sesuai jam kerja yaitu pukul 09.00 - 17.00 
Waktu Operasional  
No. 
Jenis 
Pengelola 
Hari Jam (WIB) Keterangan 
1. 
Petugas / staff 
kantor 
Senin – Minggu 09:00 - 17:00 
Istirahat / 
Break Pukul  
12:00 - 13:00   
2. 
Petugas 
operasional 
lapangan 
Senin - Minggu 09:00 – 17.00 
Istirahat / 
Break Pukul  
12:00 - 13:00   
3. 
Pengelola Area 
Baca 
Senin - Minggu  09.00 - 17.00 
Istirahat / 
Break Pukul  
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12:00 - 13:00  
4. 
Pengelola 
Store 
Senin - Minggu 09.00-17.00 
Istirahat / 
Break Pukul  
12:00 - 13:00  
5. Pengunjung Senin-Minggu 09.00-17.00 - 
 
Tabel 3. 1 Waktu operasional Narcotics Education Center 
 
E.   Struktur Organisasi 
 
 
 
Gambar 3. 4 Skema Struktur Organisasi Narcotics Education and Information Center 
 
 
Pimpinan 
Kepala Bagian 
Keuangan 
Kepala Bagian 
Kegiatan 
Kepala Bagian 
Operasional 
Staff Bagian 
Kebersihan 
Staff Bagian 
Keamanan 
Staff Bagian 
Edukasi 
Staff Bagian 
Pemasukan 
Staff Bagian 
Pengeluaran 
Staff Bagian 
Display 
Staff Bagian 
Technical 
Humas Kepala Bagian 
Electrical 
BNN 
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1. Tugas Pokok  
Dari struktur organisasi di atas, dapat dijelaskan secara detail 
tugas pokok struktur organisasi sebagai berikut : 
a. Pimpinan  
a) Pimpinan di bawah komando Badan Narkotika Nasional 
(BNN) yang tidak berkantor di Narcotics Education And 
Information Center. 
b) Melakukan pengawasan selama kegiatan yang   
    terjadi di dalamnya. 
c) Bertanggung jawab penuh atas kegiatan Pusat   
    Edukasi Narkoba 
d) Melakukan review terhadap kepala bagian. 
e) Pembinaan, monitoring dan melakukan evaluasi. 
b. Humas 
a) Melaksanakan inventarisasi dan mengolah data 
b) Menyiapkan bahan penyusunan rancangan kebijakan 
pengumpulan dan penyajian informasi 
c) serta melaksanakan tata usaha Bagian Humas. 
c. Kepala Bagian Electrical 
a) Sebagai penanggung jawab teknis tertinggi pelaksanaan 
Pengendalian dan Pengawasan Pekerjaan Elektrikal di 
lapangan. 
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b) Melakukan kontroling terhadap elektrikal yang ada di 
lapangan setiap saat. 
 
d. Kepala Bagian Keuangan 
a) Bertanggung jawab atas pengembangan keuangan Pusat  
 Edukasi Narkoba. 
b) Koordinator karyawan bagian keuangan. 
c) Melakukan review grafik keuangan. 
d) Membuat laporan keuangan. 
e. Kepala Bagian Operasional 
a) Mengatur dan bertanggung jawab atas semua yang 
berhungan dengan kebutuhan operasional dan kegiatan 
f. Kepala Bagian Marketing 
a) Mengkoordinasikan dan meningkatkan atau    
    mempromosikan Narcotics Education Center kepada  
    masyarakat melalui media online ataupun offline 
b) Bertanggung dan melaporkan pekerjaan kepada direktur. 
g. Staff  Bagian Kebersihan 
a) Bertanggung jawab atas kebersihan seluruh ruangan. 
h. Staff Bagian Keamanan 
a) Bertanggung jawab atas keamanan dan kenyamanan  
  seluruh pengguna Pusat Edukasi Narkoba. 
b) Bertanggung jawab atas keamanan Pusat Edukasi Narkoba. 
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i.  Staff Bagian Edukasi 
a) Bertanggung jawab atas setiap pelayanan dan memberi 
edukasi serta informasi mengenai bahaya narkoba kepada 
pengunjung. 
j. Staff Bagian Kegiatan 
a) Mengawasi dan mengatur jalannya kegiatan 
b) Bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan di pusat  
    edukasi 
k. Staff  Bagian Display 
a) Mengawasi kegiatan dan mengatur display yang     
diperlukan. 
b) Bertanggung jawab atas sistem display. 
l.  Staff  Bagian Technical 
a) Mengatur, mengawasi dan mengontrol pengkondisian  
    semua  ruangan. 
b) Bertanggung jawab atas jalannya kegiatan. 
 
F. Pengguna, Aktivitas, dan Kebutuhan Ruang 
Kebutuhan ruang dapat diketahui dari hasil anailis aktivitas kegiatan di 
dalam ruangan tersebut. Setelah mengetahui aktivitas pengguna maka kebutuhan 
yang diperlukan dapat diketahui. Berikut merupakan identifikasi pola aktivitas 
pengguna dalam perancangan interior narcotics education and information center 
di Yogyakarta.  
 102 
 
Pengguna Aktivitas Kebutuhan 
Ruang 
Kebutuhan 
Furniture 
Direktur 
(Owner/General 
Manager) 
Mengkoordinasi 
jalannya setiap 
bagian dan 
pengambil 
keputusan untuk 
kemajuan 
perusahaan, 
perkembangan 
yang terjadi 
perusahanan, 
memimpin rapat 
dengan manager 
setiap divisi. 
Makan-minum, 
beribadah, 
istirahat. 
- GM Room, 
- Ruang Rapat, 
- Lavatory 
- Mushola 
Meja kerja, kursi 
kerja, kursi tamu, 
sofa single, sofa 
double, meja tamu, 
lemari arsip 
Kepala Bagian 
Humas 
Bertanggungjawab 
atas kerjasama dan 
komunikasi untuk 
mendapatkan 
dukungan dari 
seluruh 
stakeholders, 
termasuk 
konsumen atau 
calon konsumen. 
Mengkomunikasik
an dan melaporkan 
hasil pekerjaan 
pada Direktur. 
Makan-minum, 
beribadah, 
istirahat. 
- Office Room 
- Ruang Rapat 
- Lavatory 
- Mushola 
 
Meja kerja, kursi 
kerja, lemari arsip 
Kepala Bagian 
Electrikal 
Bertanggung 
jawab atas segala 
sistem kelistrikan 
agar berjalan 
dengan baik dan 
melaporkan hasil 
pekerjaan  pada 
direktur.  
- Office Room 
- Ruang Rapat 
- Lavatory 
- Mushola 
 
Meja kerja, kursi 
kerja, lemari arsip. 
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Makan-minum, 
beribadah, 
istirahat 
Kepala Bagian 
Keuangan 
Mengelola urusan 
keuangan dan 
administrasi 
perusahaan. 
Mengkomunikasik
an dan melaporkan 
hasil pekerjaan 
pada Direktur. 
Makan-minum, 
beribadah,   
- Office Room 
- Ruang Rapat 
- Lavatory 
- Mushola 
 
Meja kerja, kursi 
kerja, lemari arsip. 
Kepala Bagian 
Operasional 
Mengatur dan 
bertanggung jawab 
atas semua yang 
berhungan dengan 
kebutuhan 
operasional dan 
kegiatan. 
Makan-minum, 
beribadah 
- Office Room 
- Ruang Rapat 
- Lavatory 
- Mushola 
Meja kerja, kursi 
kerja, lemari arsip. 
Kepala Bagian 
Marketing 
 
Mengkoordinasika
n dan 
meningkatkan atau 
mempromosikan 
Narcotics 
Education Center 
kepada 
masyarakat 
melalui media 
online ataupun 
offline 
- Office Room 
- Ruang Rapat 
- Lavatory 
- Musholla 
Meja kerja, kursi 
kerja, lemari arsip. 
Staff Bagian 
Kebersihan 
Bertanggung 
jawab terhadap 
semua kebersihan 
yang ada di setiap 
ruangan. 
Semua ruangan Meja kerja, kursi 
kerja 
Staff Bagian Bertanggung 
jawab atas 
Security room Meja kerja, kursi 
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Keamanan keamanan dan 
kenyamanan 
terhadap 
penggunjung pusat 
edukasi. 
kerja 
Staff Bagian 
Pelayanan 
Bertanggung 
jawab atas setiap 
pelayanan dan 
informasi kepada 
pengunjung serta 
memandu 
pengunjung ketika 
berada di area 
pusat edukasi 
- Lobby 
- Display Area 
- Reading Area 
- Audio Visual 
- Store 
- Office 
Meja, Kursi 
Staff Bagian 
Kegiatan 
Mengawasi dan 
mengatur jalannya 
kegiatan. 
Bertanggungjawab 
terhadap kegiatan 
yang dilakukan di 
pusat edukasi 
- Office  
- Display Area 
- Audio Visual 
Meja, kursi 
Staff Bagian 
Display 
Bertanggung  
jawab atas sistem 
dispay, memantau 
sistem display 
secara berkala 
apabila terjadi 
kerusakan. 
- Office Room 
- Ruang Rapat 
- Lavatory 
- Musholla 
Meja, kursi 
Staff Bagian 
Tehnikal 
Mengatur, 
mengawasi dan 
mengontrol 
pengkondisian 
semua ruangan 
serta mengganti 
apabila terjadi 
kerusakan. 
- Office Room 
- Ruang Rapat 
- Lavatory 
- Musholla 
Meja, kursi 
Pengunjung Datang, Mencari 
informasi, Melihat 
display yang 
tersedia, duduk, 
- Lobby 
- Indoor Gerden 
Sofa, kursi dan 
meja baca, theatre 
chair, kursi santai 
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membaca buku, 
melihat film 
dokumenter, 
membeli 
merchandise, 
beribadah 
- Display Area 
- Store 
- Reading Area 
- Audio Visual 
- Musholla 
- Toilet 
 
Tabel 3. 2 Aktivitas dan Kebutuhan Ruang 
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Adapun pola aktivitas pada perancangan interior narcotics education and 
information center di Yogyakarta berdasarkan pengguna yaitu sebagai berikut : 
 
d. Aktivitas yang dilakukan diruang lobby : 
 
 
 
Gambar 3. 5 Skema Aktivitas Pengelola 
 
 
Gambar 3. 6 Skema Aktivitas Pengunjung 
 
 
 
e. Aktivitas yang dilakukan di area display, audio visual dan reading area : 
 
Gambar 3. 7 Skema Aktivitas Pengelola 
  
Datang Menaruh Tas Melayani Informasi BAB / 
BAK 
Pulang 
Datang 
Menanyakan 
Informasi / 
Registrasi 
Melihat 
display Menunggu BAB / 
BAK 
Pulang 
Memandu 
Pengunjung 
Memantau 
Jalannya 
Kegiatan 
Menyiapkan 
Film 
Dokumenter 
Menonaktif
kan Sistem 
Display 
BAB/BAK 
Pulang 
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Gambar 3. 8 Skema Aktivitas Pengunjung 
 
 
c. Aktivitas yang dilakukan di area store : 
 
Gambar 3. 9 Skema Aktivitas Pengunjung 
 
 
Gambar 3. 10 Skema Aktivitas Pengelola 
 
 
d. Aktivitas yang dilakukan di Office : 
 
Gambar 3. 11 Skema Aktivitas Pengelola 
  
Melihat Display 
Yang Tersedia 
Membaca 
buku 
Melihat 
film Pulang 
Melihat Koleksi 
Merchandise  
Membeli 
Menunggu Keluar 
Menunggu 
Pengunjung 
Melayani 
Pengunjung Pulang 
Bekerja BAB/BAK Pulang 
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G. Program Ruang 
1. Kapasitas dan Besaran Ruang 
0.8 m / orang merupakan standarisasi yang diperoleh dari Data Arsitek 
a. Lobby 
 
 
 
Tabel 3. 3 Kapasitas dan Besaran Area Lobby 
 FURNITURE JUMLAH PERHITUNGAN 
(DA 0.8 m / 
orang) 
TOTAL 
Kapasitas  25 orang 0.8 m /orang 20 m 
Resepsionis  3 orang 0.8 m / orang 2.4 m 
Area Jaga  2 orang 0.8 m / orang 1.6 m 
 Meja Front Office 
Meja Jaga 
Kursi Kerja 
Kursi Tunggu (sofa) 
1 
1 
5 
1 
2.8 x 1 =2.8 
2 x 1 =2 
0.5 x 0.5 =1.25 
3 x 2 =6 
12.05 m 
Luas Total   20%xluas furniture 
+ pelaku 
20% x 
32,05 = 
6.41 m  
   Luas  42.46 m 
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b. Audio Visual 
 
Tabel 3. 4 Kapasitas dan Besaran Ruang Area Audiovisual 
 
 FURNITURE JUMLAH PERHITUNGAN 
(DA 0.8 m / 
orang) 
TOTAL 
Kapasitas     
R.Audience  102 orang 0.8 m / orang 81.6 m 
R.Operator  2 orang 0.8 m / orang 1.6 m 
 Screen / Display 
system 
Kursi pengunjung 
Stage 
Kursi operator 
1 
102 
1 
2 
10.8x 0.1 = 1.08 m 
0.5 x 0.6 = 0.3 m 
10.8x2.1 = 22.68m 
0.5 x 0.5 = 0.25 m 
24.31 m 
Luas Total   20%xluas furniture 
+ pelaku 
20%x 
107.51 = 
21.5 
   Luas 130 m 
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c. Library / Reading Area 
 
Tabel 3. 5 Kapasitas dan Besaran Ruang Area Baca
 FURNITURE JUMLAH PERHITUNGAN 
(DA 0.8 m / 
orang) 
TOTAL 
Kapasitas     
Area 
petugas 
 2 orang 0.8 m / orang 1.6 m 
Area 
pengunjun
g 
 40 orang 0.8 m / orang 32 m 
 Rak koleksi  
Kursi pengunjung 
Meja pengunjung 
Kursi petugas 
Meja petugas 
Rak penitipan barang  
5 
20 
10 
2 
1 
1 
2.5 x 0.65 = 8.12 
m 
0.5 x 0.5 = 5 m 
2 x 0.65 = 13 m 
0.5 x 0.5 = 0.5 m 
2 x 0.6 = 1.2 m 
2 x 0.65 = 1.3 m 
29.12 m 
Luas Total   20% x luas 
furniture + pelaku 
20%x62.
72 = 
12.54 
   Luas 75.26 m 
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d. Office 
 FURNITURE JUMLAH PERHITUNGAN 
(DA 0.8 m / orang) 
TOTAL 
Kapasitas  13 orang 0.8 m / orang 10.4 m 
 Meja kerja Manajer 
Kursi kerja Manajer 
Sofa  
Safety Storage 
Kabinet  
Meja kerja staf 
Kursi kerja staf 
Meja rapat 
Kursi rapat 
1 
3 
2 
3 
1 
12 
12 
0.7 x 1.7 = 1.19 
0.5 x 0.6 = 0.3 
2.5 x 1.3 = 3.25 
1.5 x 0.46 = 0.69 
1.2 x 0.46 = 0.55 
1.5 x 0.65 = 0.97 
0.5 x 0.6 = 0.3 
4.7 x 0.46 = 2.16 
0.5 x 0.6 = 0.3 
9.71 m 
Luas Total   20% x luas 
furniture + pelaku 
20%x20.
11= 4.02 
   Luas 24.13 m 
 
Tabel 3. 6 Kapasitas dan Besaran Area Office 
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e. Store 
 FURNITURE JUMLAH PERHITUNGAN 
(DA 0.8 m / 
orang) 
TOTAL 
Kapasitas  22 orang 0.8 m / orang 17.6 m 
 Rak baju Besar 
Rak baju kecil 
Kursi pengelola 
Meja Kasir 
6 
20 
2 
1 
1 x 1 = 1 
0.5 x 0.5 = 0.25 
0.5 x 0.5 = 0.25 
0.55 x 5 = 0.27 
1.77 m 
   20% x luas 
furniture + pelaku 
20%x19.
37= 3.87 
   Luas 23.24 m 
 
Tabel 3. 7 Kapasitas dan Besaran Area Store 
 
f. Lavatory 
 FURNITURE JUMLAH PERHITUNGAN 
(DA 0.8 m / orang) 
TOTAL 
Kapasitas  Pria  12 orang 1 m / orang 12 m 
 Wanita  12 orang  1 m / orang 12 m 
   20% x luas furniture 
+ pelaku 
20% x 
24 =  
   Luas 28.8 m 
Tabel 3. 8 Kapasitas dan Besaran Lavatory 
 113 
 
g. Display area / Digital Narcotics Gallery 
 
 FURNITURE JUMLAH PERHITUNGA
N (DA 0.8 m / 
orang) 
TOTAL 
Kapasitas  100 orang 0.8 m / orang 80m 
Narcotics Area - Objek 2d (animasi 
digital narcotics) 
- Objek 3d (box 
standart diorama) 
2 
 
3 
2.2 x 1.2 = 2,64 
 
1.7 x 1. 7 = 2,89 
16.59 
Psychotropic 
Area  
- Objek 2d (animasi 
digital narcotics) 
- Objek 3d (box 
standart diorama) 
2 
 
3 
2.2 x 1.2 = 2.64  
 
1.7 x 1. 7 = 2.89 
 
Addictive 
Subtances Area 
- Objek 2d (animasi 
digital narcotics) 
- Objek 3d (box 
standart diorama) 
2 
 
3 
2.2 x 1.2 = 2.64 
 
1.7 x 1. 7 = 2,89 
 
   20% x luas 
furniture + 
pelaku 
20%x96.5
9= 19.31 
   Luas 115.90 m 
 
Tabel 3. 9 Kapasitas dan Besaran Display Area / Digital Narcotics Gallery 
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h. Mechanical Electrical area 
 
Storage 1  39 m 
 
Tabel 3. 10 Kapasitas dan Besaran Mechanical Electrical Area 
 
i. Musholla 
 
Musholla 1  78 m 
 
Tabel 3. 11 Kapasitas dan Besaran Musholla 
 
2. Organisasi Ruang 
 Setiap ruang memiliki fungsi masing-masing dan mempunyai hubungan 
antara ruang yang satu dengan lainya dam tidak dapat dipisahkan karena merupakan 
satu kesatuan dari sebuah bangunan utuh. Tentunya organisasi ruang yang baik 
dapat memudahkan aktivitas dalam hubungan antar ruang tersebut. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi penentuan jenis organisasi ruang diantaranya adalah 
pengelompokan fungsi ruang, hirarki ruang, kebutuhan pencapaian.87  
  
                                                             
87 Pamudji Suptandar, Desain Interior (Jakarta: Djambatan, 1999), hal 112 
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Ada beberapa jenis organisasi ruang yang penentuannya berdasarkan tuntutan 
program bangunan, antara lain :88 : 
 
 
                                                             
88 Suptandar, J. Pamudji. 1999. hal 112-114 
Terpusat 
 
 
 
- Sebuah ruang besar dan dominan sebagai pusat ruang- 
ruang disekitarnya 
- Ruang sekitar mempunyai bentuk, ukuran, dan fungsi sama 
dengan ruang lain 
- Ruang sekitar berbeda satu dengan yang lain, baik bentuk, 
ukuran, maupun fungsi 
Linear - Merupakan deretan ruang-ruang, masing-masing 
dihubungkan dengan ruang lain yang sifatnya memanjang 
- Masing-masing ruang dihubungkan secara langsung 
 
 
- Ruang mempunyai bentuk dan ukuran berbeda, tapi 
yang berfungsi penting diletakkan pada deretan ruang 
Radial 
 
 
 
- Kombinasi dari organsasi yang terpusat dan linear 
- Organisasi terpusat mengarah ke dalam sedangkan 
organisasi radial keluar 
- Lengan radial dapat berbeda satu sama lain, 
tergantung pada kebutuhan dan fungsi ruang 
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Tabel 3. 12 Jenis Organisasi Ruang 
 
Berdasarkan beberapa organisasi ruang tersebut, 
pada Perancangan Interior Narcotics Education Center 
Dengan Gaya Kontemporer di Yogyakarta menggunakan 
organisasi ruang mengelompok. Pemilihan ruang 
mengelompok berdasarkan fungsi area ruang masing-
masing. Dari pertimbangan hubungan pengelompokan area-
area ruang tersebut, terciptalah organisasi ruang yang dapat 
mendukung efektifitas dan efesiensi aktivitas. 
  
Kelompok 
 
 
 
- Organisasi ini merupakan pengulangan bentuk fungsi 
yang sama, tetapi komposisinya dari ruang-ruang yang 
berbeda ukuran, bentuk dan fungsi 
- Pembuatan sumbu membantu susunan organisasi 
Grid 
 
 
 
- Terdiri dari beberapa ruang yang posisi ruangnya 
tersusun dengan pola grid (3 dimensi) 
- Organisasi ruang membentuk hubungan antar ruang 
dari seluruh fungsi posisi dan sirkulasi 
- Banyak dijumpai pada interior ruang perkantoran 
yang terdiri dari banyak divisi atau jabatan. 
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3. Hubungan Antar Ruang 
 Jenis-jenis kegiatan manusia dalam ruang memerlukan pengaturan 
hubungan ruang dan organisasi ruang yang baik, sehingga kegiatan dalam ruang 
dapat berjalan dengan aman, nyaman dan lancar. Susunan suatu ruang pertama-
tama harus sesuai tujuannya, maksudnya adalah bahwa penggunaan dan 
penyusunan perabot ditentukan oleh kebutuhan praktis dan kebiasaan hidup 
penghuninya. 
Pada perancangan Narcotics Education and Information Center hubungan antar 
ruang yang terjadi adalah sebagai berikut : 
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Gambar 3. 12 Hubungan antar ruang 
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H.  Grouping Zoning 
  Penentuan grouping dan zoning ruang berdasarakan zona dan 
pengelompokan ruang pada sejumlah aktifitas yang sudah direncanakan. 
Selanjutnya akan dianalisis dalam rangka menentukan pengelompokan ruang 
(groping dan zoning ruang). Dalam perancangan Interior Narcotics Education and 
Information Center di Yogyakarta ini beberapa ruang akan dikelompokkan sebagai 
berikut :  
 
Ruang Publik 
Ruang dikelompokkan menuntut 
hubungan secara langsung dengan 
pengunjung 
 
1. Lobby 
2. Library / Area baca 
3. Area display 
4. Mini theatre/audio visual 
5. Gift shop/store 
6. Indoor garden 
Ruang Semi Publik 
Ruang dikelompokkan menuntut 
aktivitas didalam yang tidak 
langsung berhubungan dengan ruang 
public, hanya keperluan khusus saja. 
 
1. Ruang tunggu kantor 
2. Area panggung audio visual 
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Tabel 3. 13 Grouping Zoning 
 
 
 
 
 
 
Ruang Privat 
Ruang dikelompokkan menuntut 
tingkat privasi yang tinggi. Ruang 
ini tidak terhubung dengan publik 
namun berhubungan dengan semi 
publik 
 
 
 
 
1. Office 
2. Storage  
3. Operator room 
4. Control room 
 
Ruang Service 
ruang dikelompokkan menntut sifat 
kegiatan yang inten dan layanan 
kepada public 
 
1. Lavatory 
 
2. Musholla 
 
3. Toilet 
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Gambar 3. 13 Grouping Zoning 
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I. Sirkulasi 
Sirkulasi ruang mengarah dan membimbing perjalanan atau tapak yang 
terjadi dalam ruang. Sirkulasi memberi kesinambungan pada pengunjung terhadap 
fungsi ruang, antara lain dengan penggunaan tanda-tanda pada ruang sebagai 
petunjuk arah jalan tersendiri.89  Sirkulasi dapat dibagi menjadi dua yaitu sirkulasi 
horizontal yang merupakan sirkulasi yang terjadi di dalam ruang atau antar ruang 
yang masih terdapat pada satu level lantai dan sirkulasi vertikal yang merupakan 
sirkulasi yang terjadi di dalam atu ruang tetapi berbeda level lantai. 
                                                             
89 Pamudji Suptandar, 1999, h.114 
 
Sirkulsi didasarkan pada penempatan ruang dan bukaan pintu 
 
 
 
 
 
 
Condong untuk 
berhenti / memperlabat 
jalan 
 
Membelokkan 
 
Meneruskan 
Suatu sirkulasi yang terorganisir seccara baik yang satu sama lain 
dihubungkan dengan sistem lalu lintas yang berkesinambungan 
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- Tidak baik 
- Ruang terbagi menjadi dua 
bagian 
- Membingungkan bagi yang 
masuk 
- Baik 
- Pandangan terarah ke seluruh 
ruang 
  
- Jelas 
- Langsung 
- Tidak jelas 
- Terhalang 
Pengarahan atau pembimbingan jalan dapat diperkuat dengan perletakan 
pintu-pintu, permainan lantai, permainan plafon/langit-langit, permainan 
dinding, lampu-lampu/penyinaran, gambar-gambar atau lukisan-lukisan 
dan benda-benda di dalam ruang. 
 
 
 
 
- Baik/menguntungkan 
- Pandangan jelas 
- Orientasi baik 
- Kurang baik 
- Terbagi dua 
- Symetri 
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Tabel 3. 14 Tabel  Pola Sirkulasi 
(Sumber: Pamuji Suptandar, 1999, hal. 114) 
 
- Tidak baik 
- Pandangan kurang jelas 
- Sangat tidak baik 
- Terbagi dua 
- Symetri 
Pada koridor-koridor yang memanjang dan menemukan bisa dipatahkan 
dengan menggunakan elemen-elemen desain seperti, warna yang 
bervariasi, bentuk, pencahayaan, pemberian tekstur, dan dekorasi. 
 
 
 
 
Dengan lapisan/aterial lantai Dengan permainan lantai dan pllafon 
bisa membantu pengunjung pada satu 
arah 
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Pola sirkulasi pada perancangan interior narcotics education and 
information center di Yogyakarta dibagi menjadi dua yaitu sirkulasi staff / 
pengelola dan pengunjung. Berikut merupakan visualisasinya : 
 
 
 
 
Gambar 3. 14 Gambar Sirkulasi Pengelola dan Pengunjung 
         Sirkulasi Pengunjung 
 
Sirkulasi Staff dan Pengelola 
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J. Layout 
Layout furniture atau peletakan furniture didasarkan atas pertimbangan 
daerah aktif dan daerah pasif. Daerah aktif merupakan daerah yang sering 
digunakan untuk lalu lalang atau sirkulasi pengguna dan tamu, sehingga sebisa 
mungkin menghindari peletakkan furniture atau perlengkapan lainnya karena akan 
mengganggu aktivitas manusia di dalamnya. Adapun daerah pasif adalah daerah 
yang tidak digunakan untuk sirkulasi atau lalu lalang manusia penggunanya. 
Namun demikian pada daerah pasif digunakan untuk meletakkan furniture yang 
digunakan untuk mendukung aktivitas manusia di dalamnya.  
Dasar peletakan furniture sebisa mungkin ditata dengan sistematis sesuai 
dengan pola kerja atau urusan pekerjaan untuk mempermudah penggunanya agar 
efektif dan efisien. Disamping itu pengaturan tata letak furniture perlu 
mempertimbangkan fungsi dan estetika ruang. 90 
Berikut desain tata letak perabot pada perancangan interior narcotics 
education and information center di Yogyakarta. 
 
 
                                                             
90 Joko Budiwiyanto, Bahan Ajar Desain Interior I (Surakarta: Jurusan Desain Fakultas 
Seni Rupa dan Desain ISI Surakarta, 2012), hlm. 43 
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Gambar 3. 15 Layout Tahap 1 
Rencana layout pada tahap satu ada beberapa hal yang dijadikan dasar 
evaluasi, diantaranya: 
a) Fungsi ruang 
b) Tata letak mebel 
c) Pemilihan jenis mebel 
d) Kenyamanan pengunjung 
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Gambar 3. 16 Rencana Layout Tahap 2 
 
Setelah proses perbaikan tahap satu, gambar di atas merupakan layout yang 
telah diperbaiki. Penataan layout dan furniture sudah sesuai dengan fungsi dari 
setiap ruang berdasarkan akivitas penggunanya. Penataan layout dapat memberikan 
kenyamanan dan mendukung keselamatan penggunanya serta memberikan 
kemudahan bagi pengguna untuk mengakses setiap ruangan sesuai fungsinya. 
Berdasarkan hal tersebut, layout tahap 2 ini telah disetujui dan dapat dilanjutkan 
pada tahap atau proses perencanan selanjutnya. 
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Keterangan 
Fungsionalitas : layout menginformasikan fungsi masng-masing ruang sesuai 
aktivitas pengunjung dan pengelola. 
Fleksibilitas : penataan layout memberikan kemudahan bagi penggunanya, 
sehingga pengguna dapat menyesuaikan diri dengan mudah. 
Ergonomi : desain layout menyesuaikan fungsi ruang dan arus sirkulasinya secara 
tepat, sehingga memberikan kenyamanan bagi siapapun pengguna.  
Keamanan : desain layout sangat mendukung aspek keselamatan pengguna dengan 
mempertimbangkan peletakan furniture dan perabot sesuai fungsi dan kebutuhan 
serta memperhatikan jarak-jarak sirkulasi pelaku aktivitas. 
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K. Tema dan Gaya 
Tema dalam perancangan interior narcotics education and information 
center di Yogyakarta mengadopsi motif batik kawung. Motif batik tradisional 
Kawung merupakan motif batik dengan dasar geometris dengan perpaduan warna 
gelap dan cerah yang indah. Menurut pandangan dan corak kebudayaan Jawa kuno, 
warna mempunyai makna simbolis tertentu. Warna merupakan lambang atau watak 
manusia yang disimbolkan dengan manca warna atau panca warna.91 Warna dari 
motif ini antara lain warna merah, hitam, kuning, hijau, dan putih sebagai simbol 
dari nafsu, amarah, aluwamah, supiah dan muthmainah.  
 
Gambar 3. 17 Motif Batik Kawung92 
 
Motif Kawung berpola bulatan mirip buah Kawung (sejenis kelapa atau 
kadang juga dianggap sebagai buah kolang-kaling) yang ditata rapi secara 
geometris. Kadang, motif ini juga diinterpretasikan sebagai gambar bunga lotus 
(teratai) dengan empat lembar daun bunga yang merekah. Lotus adalah bunga yang 
                                                             
91 Sewan Susanto, 1984: 91 
92 https://www.fatinia.com/wp-content/uploads/2016/03/batik-kawung-picis.jpg 
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melambangkan umur panjang dan kesucian. Motif ini biasanya bergambar nama 
bunga pohon aren (buah kolang-kaling). Batik kawung berbentuk geometris segi 
empat di dalam pengartian kebudayaan Jawa melambangkan suatu ajaran tentang 
terjadinya kehidupan manusia. Batik motif kawung mempunyai makna yang 
melambangkan harapan agar manusia selalu ingat akan asal usulnya. Jaman dahulu, 
batik motif kawung dikenakan di kalangan kerajaan. Pejabat kerajaan yang 
mengenakan batik motif kawung mencerminkan pribadinya sebagai seorang 
pemimpin yang mampu mengendalikan hawa nafsu serta menjaga hati nurani agar 
ada keseimbangan dalam perilaku kehidupan manusia.93  
Makna Filosofi dalam batik ini juga sebagai lambang keperkasaan dan 
keadilan, sedangkan tema yang akan diangkat dan dipadukan dengan gaya 
kontemporer adalah motif batik kawung. Tema motif batik kawung akan dipadukan 
dengan gaya kontemporer yang diolah sedemikian rupa sehinnga tercipta suasa 
ruang yang sesuai dengan fungsi objek perancangan. Gaya kontemporer dengan 
unsur lokalitas batik kawung akan menyatu dengan sentuhan warna dan bentuk 
ruang yang kekinian. 
Interior adalah suatu sistem atau cara pengaturan ruang dalam yang mampu 
memenuhi persyaratan kenyamanan, keamanan, kepuasan kebutuhan fisik dan 
spiritual bagi penggunanya tanpa mengabaikan faktor estetikanya. 94 Dalam hal ini 
pemilihan gaya dan tema mempengaruhi tercapainya tujuan menciptakan ruangan 
                                                             
93 https://gpswisataindonesia.info/2013/12/keunikan-makna-filosofi-batik-klasik-motif-
kawung/, diakses pada 1 September 2019 pukul 18.45 
94 Pamudji Suptandar. Manusia dan Ruang dalam Proyeksi Desain Interior. (Jakarta: UPT 
Penerbitan Universitas Tarumanegara, 1995) hlm 11 
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yang nyaman, aman dan memilih nilai estetika yang sesuai kebutuhan. Pada 
perancangan interior narcotics education and information center di Yogyakarta ini 
mengangkat gaya kontemporer dan tema motif batik kawung. Dengan konsep 
tersebut diharapkan interior yang dirancang mampu memberikan pusat edukasi 
narkoba yang diminati kaum milenial dan kalangan masyarakat luas sehingga 
bermanfaat demi mencegah penyalahgunaan narkoba yang saat ini sangat 
mengkhawatirkan di kalangan milenial.  
Konsep desain yang sudah dijelaskan diharapkan pengguna dan atau 
pengunjung khusunya kaum milenial mampu memahami isi dan materi yang ada di 
perancangan ini secara efektif sehingga memberikan efek kepada masyarakat agar 
menjauhi dan tidak menyalahgunakan narkoba. Gaya kontemporer dan tema motif 
batik kawung akan diwujudkan dalam bentuk elemen dinding dan panel dinding 
yang kekinian tanpa mengubah bentuk motif batik kawung. 
Sebagai bentuk dasar desain, pada perancangan ini mengambil bentuk dasar 
dari motif batik kawung di mana motif ini mempunyai makna agar manusia dapat 
berguna bagi siapa saja dalam kehidupannya, baik itu dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Makna lain yang terkandung dalam motif 
kawung adalah agar manusia yang memakai motif kawung ini dapat menjadi 
manusia yang ideal atau unggul serta menjadikan hidupnya menjadi bermakna. Hal 
itu tercermin dalam fungsi dan manfaat perancangan ini di mana masyarakat 
diharapkan mampu menjadi manusia yang memberi manfaat kepada sesama dengan 
menjauhi tindak kejahatan dan tidak mengkonsumsi narkoba.  
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Ciri-ciri yang menonjol dalam Gaya Kontemporer adalah penggunaan 
warna dan bentuk ruang. Warna yang dipakai interior Narcotics Education Center 
ini menggunakan warna-warna cream, coklat, merah  maroon, abu-abu dan putih. 
 
 
 
Cream  : Unsur Jawa. 
Maroon : Sebagai warna untuk menciptakan perasaan gembira.95 
Merah   : Warna yang melambangkan keberanian (unsur 
kontemporer). 
Abu-abu : Warna untuk memperkuat gaya kontemporer. 
Putih  : Warna yang memberikan kesan suci atau bersih.96
                                                             
95 http://desainlogodesign.com/arti-warna-pada-logo-perusahaan-dan-pengaruh-
emosionalnya-pada-konsumen, diakses pada 4 September 2019 pukul 22.22 WIB. 
96 http://desainlogodesign.com/arti-warna-pada-logo-perusahaan-dan-pengaruh-
emosionalnya-pada-konsumen, diakses pada 4 September 2019 pukul 22.22 WIB. 
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Berikut merupakan transformasi batik kawung yang diterapkan dalam perancangan 
interior narcotics education and information center. 
 
 
Gambar 3. 18 Motif Dasar Batik Kawung Yang Ditransformasikan Ke dalam 
Lampu Gantung Bermotif Kawung 
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Gambar 3. 19 Motif Batik Kawung Yang Ditransformasikan Ke dalam Ornamen Dinding 
 
 
Gambar 3. 20 Motif Batik Kawung Yang Ditransformasikan Ke dalam Furniture 
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Gambar 3. 21 Motif Batik Kawung Yang Ditransformasikan Ke dalam Ornamen Kolom 
 
 
 
 
Gambar 3. 22 Motif Batik Kawung Yang Ditransformasikan Ke dalam Panel Dinding 
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Perancangan ini menerapkan konsep desain layout dengan ide dasar yang berangkat 
dari bentuk dasar dari motif batik kawung di mana motif ini tercipta dari buah pohon 
aren atau masyarakat pada umumnya mengenal dengan nama kolang-kaling. 
 
Gambar 3. 23 Desain Layout Perancangan Yang Berangkat Dari Bentuk Dasar Batik 
Kawung 
 
Batik kawung mempunyai bentuk dasar geometris segi empat yang 
bermakna kebudayaan Jawa melambangkan suatu ajaran tentang terjadinya 
kehidupan manusia. Makna lain yang terkandung dalam motif kawung adalah agar 
manusia yang memakai motif kawung ini dapat menjadi manusia yang ideal atau 
unggul serta menjadikan hidupnya menjadi bermakna. Hal itu tercermin dalam 
fungsi dan manfaat perancangan ini di mana masyarakat diharapkan mampu 
menjadi manusia yang memberi manfaat kepada sesama dengan menjauhi tindak 
kejahatan narkoba dan tidak mengkonsumsi narkoba. Batik kawung mempunyai 
bentuk dasar geometris segi empat yang bermakna kebudayaan Jawa 
melambangkan suatu ajaran tentang terjadinya kehidupan manusia, sedangkan pada 
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layout terwujud dalam empat tiang atau kolom yang mempunyai titik pusat di 
tengah lingkaran yang berfungsi sebagai pusat atau titik terciptanya ruang. 
L.  Elemen Pembentuk Ruang 
 Elemen pembentuk ruang merupakan salah satu kunci terciptanya suaana yang 
sesuai konsep fungsi fan gaya. Pembentukan ruang dapat diartikan sebagai suatu 
proses perencanaan suatu program yang dipindahkan dari alam khayal menjadi 
organisasi ruang dan terwujud dalam bentuk atau form.97 Terdapat tiga jenis elemen 
pembentuk ruang, di antaranya lantai, dinding, dan ceiling. Fungsi dan konsep harus 
tergambar pada unsur pembentuk ruang dengan demikian gaya yang diangkat dapat 
terwujud. Elemen pengisi ruang merupakan salah satu unsur yang harus terpenuhi 
dan dipenuhi. Manusia membutuhkan ruang yang memiliki kelengkapan peralatan 
yang sesuai dengan kebutuhannya, seperti alat penerangan, alat pengatur udara, 
furniture, aksesori dan yang lainnya. Penataan elemen pengisi ruang harus 
memperhatikan ergonomi, estetika dan fungsi, agar keharmonisan dan suatu 
kesatuan (unity) dapat terpenuhi. Berikut merupakan analisa desain dari unsur 
pembentuk dan pengisi ruang pada Perancangan Interior  Narcotics Education 
Center di Yogyakarta 
 
                                                             
97 J. Pamudji Suptandar, 1999, hlm 95 
 139 
 
1. Lantai 
  Penggunaan material lantai didominasi dengan bahan granit tile, 
sementara area store, audio visual dan meeting room menggunakan material 
parquet. Semua bahan menggunakan material lantai yang memberi kesan 
natural dan terkesan bersih serta elegan. 
 
 
Gambar 3. 24 Rencana Lantai Perancangan Interior  Narcotics Education Center   
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No Ruang Desain Keterangan 
 
1 Lobby / 
Resepsionis 
- Keramik polos 50x50cm - Tidak mendukug 
gaya  
- Terlihat monoton  
 
 
Kesimpulan: desain 
perlu perbaikan 
 - Tegel motif 60x60cm 
 
 
- Material yang 
digunakan 
mendukung fungsi 
ruang  
- Mendukung tema 
dan gaya  
- Sebagai point of 
interest area lobby  
  
Kesimpulan: 
Desain disetujui  
2 Indoor garden - Material  
 
- Tidak mendukug 
gaya  
- Terlihat monoton  
- material yang 
digunakan tidak 
sesuai fungsi ruang 
 
Kesimpulan: desain 
perlu perbaikan 
 - Paving motif   
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- Material yang 
digunakan 
mendukung fungsi 
ruang  
- Mendukung tema 
dan gaya  
 
 
 
Kesimpulan: desain 
disetujui 
3 Area display - Material polos 
 
- Tidak mendukung 
gaya  
- Terlihat monoton  
- material yang 
digunakan tidak 
sesuai fungsi ruang 
 
Kesimpulan: desain 
perlu perbaikan 
 - Material floor hardener 
 
 
 
- Material yang 
digunakan 
mendukung fungsi 
ruang  
- Mendukung tema 
dan gaya  
 
 
Kesimpulan: desain 
disetujui 
4 Store - Material keramik polos - Tidak mendukug 
gaya  
- Terlihat monoton  
 
 
Kesimpulan: desain 
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perlu perbaikan 
 - Material parquet 
 
 
- Bersifat kaku, 
keras, kuat 
terhadap pijakan  
- Alami, terkesan 
hangat dan mewah 
- Sesuai dengan 
gaya dan tema 
- Mendukung 
fungsi ruang  
  
  
Kesimpulan: 
Desain disetujui  
5 Area baca - Lantai keramik polos 
 
- Terlihat monoton   
- Desain pola ruang 
belum terlihat.  
  
  
  
  
  
  
  
Kesimpulan: 
Desain perlu 
perbaikan 
 - Lantai parquet  
 
- Susunan kayu  
- Bersifat kaku, 
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keras, kuat 
terhadap pijakan  
- Alami, terkesan 
hangat dan mewah 
- Berpori dan 
menyerap suara 
- Mendukung 
fungsi ruang  
  
  
Kesimpulan: 
Desain disetujui  
6 Audio visual - Lantai parquet 
 
- Tidak mendukug 
gaya  
- Terlihat monoton  
- material yang 
digunakan tidak 
sesuai fungsi ruang 
 
Kesimpulan: desain 
perlu perbaikan 
 - Lantai karpet 
 
 
 
- Material yang 
digunakan 
mendukung fungsi 
ruang  
- Mendukung tema 
dan gaya  
 
 
 
Kesimpulan: desain 
disetujui 
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7 Office - lantai keramik polos 
 
- Terlihat monoton 
tanpa   
- Desain pola ruang 
belum terlihat.  
  
  
  
  
  
  
  
Kesimpulan: 
Desain perlu 
perbaikan 
  - lantai granit tile 
 
 
- Material yang 
digunakan 
mendukung fungsi 
ruang  
- Mendukung tema 
dan gaya  
 
 
 
Kesimpulan: desain 
disetujui 
Tabel 3. 15 Analisa Desain Lantai 
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2. Dinding 
  Pengaplikasian tema dan gaya banyak diterapkan pada elemen dinding 
dengan penggunaan tekstur tertentu dari konsep yang sudah ditentukan yaitu 
kontemporer, dibantu teknik pencahayaan buatan dan alami sehingga 
menampilkan kesan ruang yang natural. Material dinding dengan finishing bata 
ekspos, perpaduan warna dan ditambah sentuhan motif batik kawung 
memberikan kesan yang natural sesuai dengan tema yang diangkat.  
No Ruang Desain Keterangan 
1 Lobby / Front 
Office 
 
- Dinding putih 
polos tidak 
mendung tema 
- Terlalu minimalis 
 
Kesimpulan: 
Desain perlu 
perbaikan 
  
 
-Susunan 
sederhana dan 
proporsional  
- Tulisan di area 
dinding sebagai 
penguat gaya 
- Aksen warna 
sebagai unsur gaya 
kontemporer 
- Dinding motif 
kawung sebagai 
unsur lokalitas dan 
mendukung tema  
  
Kesimpulan: 
Desain disetujui 
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2 Indoor Garden 
 
- Gaya 
kontemporer 
belum terlihat 
- Terlalu minimalis 
 
 
 
Kesimpulan: 
Desain perlu 
perbaikan 
 
 
- Partisi kawung di 
atas dan bawah 
sebagai tema 
perancangan 
- Tanaman sebagai 
unsur agar suasana 
menjadi sejuk 
 
Kesimpulan: 
Desain disetujui 
3 Store 
 
- Partisi kawung 
sebagai unsur 
lokalitas 
- Bata ekspos 
warna abu-abu 
sebagai penguat 
gaya kontemporer 
 
Kesimpulan: 
Desain disetujui 
4 Display Area 
 
- Terlalu minimalis 
- Dinding partisi 
kayu sebagai unsur 
tradisional 
- kawung gypsum 
sebagai lokalitas 
 
Kesimpulan: 
Desain perlu 
perbaikan 
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- Dinding partisi 
kayu sebagai unsur 
tradisional 
- kawung gypsum 
sebagai lokalitas 
- Kawung lighting 
sebagai penguat 
lokalitas 
- Partisi kawung 
sebagai unsur 
lokalitas 
 
Kesimpulan: 
Desain disetujui 
 
5 Reading Area  
 
- Belum terlihat 
unsur lokalitas 
- Sangat monoton 
- Tidak 
menggambarkan 
gaya dan tema 
 
 
 
Kesimpulan: 
Desain perlu 
perbaikan 
  - Dinding kawung 
sebagai point of 
interest 
- Partisi kawung 
sebagai penguat 
lokalitas 
- Warna dominan 
cokelat agar 
terkesan natural 
 
 
Kesimpulan: 
Desain disetujui 
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Tabel 3. 16 Analisa Rencana Dinding 
6 Audio Visual 
 
- Pewarnaan 
mendukung gaya 
dan tema 
- Material 
mendukung fungsi 
ruang 
 
 
Kesimpulan: 
Desain disetujui 
 
7 Office 
 
- Belum ada unsur 
lokalitas 
- Terlalu simpel 
dan monoton 
 
 
Kesimpulan: 
Desain perlu 
perbaikan 
 
 
  
 
- Partisi kawung 
sebagai penguat 
lokalitas 
- Warna dominan 
cokelat agar 
terkesan natural 
- Penggunaan bata 
ekspos agar 
terkesan natural 
 
Kesimpulan: 
Desain disetujui 
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3. Ceiling 
  Ceiling pada perancangan ini menggunakan jenis yang beragam, 
antara lain yaitu  ceiling gantung, drop ceiling dan wall to wall ceiling. Berikut 
merupakan analisis desain ceiling pada Perancangan Interior Narcotics 
Education and Information Center. 
   Gambar 43: Rencana Ceiling Perancangan Interior Narcotics 
Education and Information Center 
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No Ruang Desain Keterangan 
1. Front Office 
/ 
Resepsionis 
& Area 
Tunggu 
Gypsum board Fin. cat, col. 
white List profil gypsum  
 
- Mendukung 
tema dan 
gaya 
- Adanya 
permainan up 
ceiling 
sehingga 
terlihat 
menarik. 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan : 
Desain disetujui 
 
2. Indoor 
Garden 
Tempered glass tebal 10mm 
 
- Mendukung 
tema dan 
gaya 
- Desain atap 
terlihat 
kekinian 
 
 
 
 
Kesimpulan : 
Desain disetujui 
 
3. Office Gypsum board, fin. cat, col. White 
 
- Mendukung 
tema dan gaya 
- Desain dibuat 
netral agar 
terkesan luas 
- Mendukung 
fungsi ruang 
 
 
 
 
Kesimpulan : 
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Desain disetujui 
 
4. Store Gypsum board, fin. cat, col. White 
 
 
- Pola desain 
dan material 
gypsum 
board 
terkesan 
bersih 
- Mendukung 
tema dan gaya 
Kesimpulan : 
Desain disetujui 
5. Digital 
Narcotics 
Gallery 
Gypsum board, fin. cat, col. White 
kombinasi ceiling kayu  
 
 
- Mendukung 
gaya dan 
tema 
- Warna putih 
memberikan 
kesan bersih 
- Adanya ceiling 
light yang 
merupakan 
tema dari 
perancangan 
- Mendukug 
fungsi ruang 
 
 
 
Kesimpulan : 
Desain disetujui 
6. Area 
Baca/Readin
g Area 
Gypsum board, fin. cat, col. White 
 
- Mendukung 
gaya dan 
tema 
- Warna putih 
memberikan 
kesan bersih 
- Adanya ceiling 
light yang 
merupakan tema 
dari 
perancangan 
 
 
Kesimpulan : 
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Desain disetujui 
7. Auditorium/
audiovisual 
Kayu fin. Impra aqua wood dan 
ceiling akustik 
 
- Mendukung 
gaya dan 
tema 
- Warna putih 
memberikan 
kesan bersih 
- Mendukung 
fungsi ruang 
 
 
 
Kesimpulan : 
Desain disetujui 
 
Tabel 3. 17 Analisa Desain Ceiling 
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M.Elemen Pengisi Ruang 
a.  Mebel / Furniture 
Mebel atau furniture yang digunakan yaitu furniture modern yang saat ini 
banyak digunakan dan furniture custom yang di desain sendir serta 
disesuaikan dengan fungsi dalam ruang. Pemilihan warna mebel juga 
disesuaikan dengan tema dan gaya yang diangkat dalam perancangan ini.  
 Beberapa mebel yang terdapat dalam Perancangan Interior 
Narcotics Education and Information Center yaitu :  
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1. Lobby Area 
Furniture Deskripsi 
Meja Resepsionis 
 
 
 
Bahan : fiber  
Finishing : cat duco 
Dimensi : 100x225x90cm 
Produk : custom 
Dasar pertimbangan: Desain dapat 
menunjang gaya tema yang diangkat 
Kiosk 
 
 
Bahan : plywood, Alumunium, acrylic, 
Finishing : cat duco 
Dimensi : 55x55x110cm 
Produk : Custom 
Dasar pertimbangan: Alat sangat 
mendukung untuk pencarian informasi 
Kursi Resepsionis Ex : Ikea 
Type : Renberget Swivel Office chair 
Bomstand Black 
Ukuran : 70 x 80 x 95 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
menarik dan dengan sentuhan warna dan 
material yang sesuai dengan konsep 
perancangan. 
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Jam Digital 
 
 
Ex. Casio 
Dimensi : 50 cm x 40 cm 
Dasar Pertimbangan : Perancangan 
memerlukan suatu asesoris yang modern, 
efisien dan praktis 
Tabel 3. 18 Analisa Elemen Pengisi Area Lobby  
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2. Indoor Garden 
Furniture Deskripsi 
Kursi santai 
 
 
Bahan : Kayu jati dan Besi hollow 
Dimensi : 2 meter x 0,5 m 
Finishing : Cat Duko 
Produk Custom  
Dasar pertimbangan : desain yang sesuai 
dengan bentuk ruang dan fungsi ruang 
Rak Buku 
 
 
Bahan : Kayu jati 
Dimensi : custom 
Finishing : Cat duko 
Produk : custom 
Dasar pertimbangan : menyesuaikan 
bentuk dan fungsi ruang serta menyatu 
dengan situasi ruang. 
Tabel 3. 19 Analisa Elemen Pengisi Area Indoor Garden 
 
 
 157 
 
3. Display Area 
Furniture Deskripsi 
Display digital 
 
 
Bahan : PVC 
Dimensi 50 cm x 175 cm 
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
kebutuhan dan fungsi ruang 
Video Wall 
 
 
Type : Indoor 
Pixel pitch : 1.26 mm 
Brightness : 1200 nit / 600 nit 
Refresh rate : 3.840 hz 
LED lifetime : 100.000 hours 
Dimensions : 0.81 x 0.45 m / panel 
Diagonal (inch) : 36.61 inch 
Ex : Samsung 
Dasar pertimbangan : sangat modern dan 
bisa menampilkan banyak informasi 
kepada pengunjung. 
Sofa Produk : Custom 
Ukuran : 225 x 50 x 55 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
menarik dan dengan sentuhan warna dan 
material yang sesuai dengan konsep 
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perancangan. 
Manual Display 
 
 
Produk : Custom 
Ukuran : 400 x 80 x 215 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
memiliki fungsi yang sesuai terhadap 
kebutuhan ruang dan fungsi ruang serta 
mateial yang sesuai dengan konsep 
perancangan. 
Kiosk 
 
 
Bahan : plywood, Alumunium, acrylic, 
Finishing : cat duco 
Dimensi : 55x55x110cm 
Produk : Custom 
Dasar pertimbangan: Alat sangat 
mendukung untuk pencarian informasi 
dan sangat modern sehingga sesuai 
dengan kebutuhan perancangan ini. 
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Monitor Touchscreen 
 
Dimensi : 55x55x110cm 
Produk : Custom 
Dasar pertimbangan: Alat sangat 
mendukung untuk pencarian informasi 
dan memberi informasi serta sangat 
modern sehingga sesuai dengan 
kebutuhan perancangan ini. 
Tabel 3. 20 Analisa Elemen Pengisi Ruang Area Digital Narcotics Gallery 
 
4. Area Baca 
Furniture Deskripsi 
Kiosk 
 
 
 
Bahan : plywood, Alumunium, acrylic, 
Finishing : cat duco 
Dimensi : 55x55x110cm 
Produk : Custom 
Dasar pertimbangan: Alat sangat 
mendukung untuk pencarian informasi 
dan sangat modern sehingga sesuai 
dengan kebutuhan perancangan ini. 
Meja dan kursi baca 
 
Bahan : plywood 
Dimensi : 2,6 meter x 1,4 m 
Finishing : Cat Duko 
Produk Custom  
Dasar pertimbangan : desain yang sesuai 
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dengan bentuk ruang dan fungsi ruang 
Penyimpanan Buku 
 
 
 
Bahan : Kayu jati  
Dimensi : 3 meter x 0,5 m 
Finishing : Cat Duko 
Produk Custom  
Dasar pertimbangan : desain yang sesuai 
dengan bentuk ruang dan fungsi ruang 
Tabel 3. 21 Analisa Elemen Pengisi Ruang Area Baca 
 
 
5. Audio Visual 
Furniture Deskripsi 
Video Wall Type : Indoor 
Pixel pitch : 1.26 mm 
Brightness : 1200 nit / 600 nit 
Refresh rate : 3.840 hz 
LED lifetime : 100.000 hours 
Dimensions : 0.81 x 0.45 m / panel 
Diagonal (inch) : 36.61 inch 
Ex : Samsung 
Dasar pertimbangan : sangat modern dan 
bisa menampilkan banyak informasi 
kepada pengunjung. 
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Theatre Chair 
 
 
 
Ex. Ikea 
Dimensi : 55 cm x 60 cm  
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
kebutuhan fungsi dan konsep yang 
diangkat. 
Tabel 3. 22 Analisa Elemen Pengisi Area Audiovisual 
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6. Store Area 
Furniture Deskripsi 
Rak Baju dan Topi 
 
 
Produk : Custom 
Dimensi : 185 cm x 50 cm 
Bahan : Kayu palet dan besi 
Finishing : Cat duko 
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
konsep yang diangkat dan sesuai 
kebutuhan ruang. 
Rak Baju 
 
 
Produk : Custom 
Dimensi : 185 cm x 230 cm 
Bahan : Kayu jati dan besi 
Finishing : Cat duko 
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
konsep yang diangkat dan sesuai 
kebutuhan ruang serta efisien dan praktis 
dalam menyimpan stok baju 
Meja Resepsionis Produk : Custom 
Dimensi : 195 cm x 60 cm 
Bahan : plywood  
Finishing : Cat duko 
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
konsep yang diangkat dan sesuai 
kebutuhan ruang. 
 163 
 
 
 
Rak Tas 
 
Produk : Custom 
Dimensi : 185 cm x 60 cm 
Bahan : Kayu papan  
Finishing : Cat duko 
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
konsep yang diangkat dan sesuai 
kebutuhan ruang. 
Rak Baju 
 
Produk : Custom 
Dimensi : 185 cm x 100 cm 
Bahan : Kayu jati dan besi 
Finishing : Cat duko 
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
konsep yang diangkat dan sesuai 
kebutuhan ruang. 
Tabel 3. 23 Analisa Elemen Pengisi Area Store
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7) Office 
 
Furniture Deskripsi 
Meja Staff 
 
 
Produk : Custom 
Dimensi : 195 cm x 70 cm 
Bahan : kayu jati dan kaca 
Finishing : Cat duko 
Dasar pertimbangan : sesuai dengan 
konsep yang diangkat dan sesuai 
kebutuhan ruang serta mengangkat 
transformasi bentuk dari batik parang 
Kursi Staff 
 
 
Ex : Ikea 
Type : Renberget Swivel Office chair 
Bomstand 
Ukuran : 70 x 80 x 95 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
menarik dan dengan sentuhan warna dan 
material yang sesuai dengan konsep 
perancangan. 
Loker Bahan : Stainless 
Finishing : Cat duko, water based glozzy 
Ukuran : 130 cm x 40 cm x 180 cm 
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Meja kerja direktur 
 
 
Ex : Ikea 
Ukuran : 125 x 85 x 95 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
menarik dan dengan sentuhan warna dan 
material yang sesuai dengan konsep 
perancangan. 
Rak Buku Direktur Produk Custom 
Ukuran : 185x190x55 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
menarik dan dengan sentuhan warna dan 
material yang sesuai dengan konsep 
perancangan. 
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Sofa Direktur 
 
Ex : Ikea 
Type : John Lewis Sansa 3 seater sofa bed 
Ukuran : 200 x 60 x 65 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
menarik dan dengan sentuhan warna dan 
material yang sesuai dengan konsep 
perancangan. 
Meeting Table 
 
Ex : Ikea 
Type : John Lewis Sansa 3 seater sofa bed 
Ukuran : 270 x 150 x 75 cm 
Dasar pertimbangan : desain yang 
menarik dan dengan sentuhan warna dan 
material yang sesuai dengan konsep 
perancangan. 
LED  
 
Ex. Samsung 
Ukuran : 45 inch 
Dasar pertimbangan : Desain yang elegan, 
stylish  dan modern. 
Tabel 3. 24 Analisa Elemen Pengisi Area Office 
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N. Tata Kondisi Ruang 
Sistem pengkondisian ruang dalam lingkungan interior merupakan suatu 
elemen pada setiap bangunan karena menyediakan pada pemakaiannya udara, 
visual, suara dan pembuangan yang dibutuhkan untuk memberi kenyamanan dan 
kemudahan. Sistem-sistem tersebut harus dirancang dan ditata agar berfungsi 
dengan baik. Sistem-sistem tersebut harus dikoordinasikan dengan sistem struktur 
bangunannya. Ini membutuhkan pengetahuan dan keahlian insinyur dan arsitek 
professional. Meskipun demikian, perancangan interior harus sadar bahwa sistem- 
sistem itu ada dan tahu bagaimana sistem-sistem tersebut mempengaruhi kualitas 
lingkungan interiornya.98 
1. Pencahayaan  
Sistem pencahayaan dapat dibedakan dalam dua prinsip yaitu aspek 
penglihatan, nyaman, dan tidak berbahaya. Sedangkan aspek yang lain yaitu dari 
segi suasan dan dekorasi. Pencahayaan terdapat 2 macam berdasarkan jenisnya 
yaitu :  
Pencahayaan alami (Natural lighting) : pencahayaan yang dihasilkan oleh 
alam, misalnya matahari, sinar bulan, dll. Pencahayaan alami tidak dapat 
dimanfaatkan sepanjang hari.  
Pencahayaan buatan (Artificial lighting) : yaitu sumber pencahayaan yang 
berasal dari manusia. Seperti lampu, pada perancangan ini lebih banyak 
menggunakan beberapa jeis lampu, di antaranya.  
                                                             
98 Francis D. K. Ching, Desain Interior, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 278 
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 Downlight  
Downlight digunakan pada area kantor, mini ballroom, mini 
theatre, ruang karyawan, lobby, toilet yang ada pada perancangan. 
 Strip Light  
Strip Light digunakan pada area lobby, café, ruang tunggu dan 
dinding yang menggunakan treatmen khusus. 
 
Spotlight 
Spotlight digunakan pada area display / area pamer, mini 
ballroom, mini theatre di mana area tersebut membutuhkan 
penerangan seperti spotlight untuk menerangi bagian tertentu. 
 Flouresen (TL)  
Flouresen atau yang biasa disebut TL ini digunakan pada ruang 
kantor khususnya dan sebagainya yang mana ruangan tersebut 
membutuhkan pencahayaan yang terang dalam melakukan 
kegiatan. 
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Area Jenis 
Pencahayaan 
Spesifikasi Gambar 
Lobby, Display 
Area, Office, 
Area Baca, 
Indoor Garden, 
Store, Audio 
Visual 
Downlight LED putih dan 
orange 40 watt 
(80 watt CLF) 
E40 Ex. Phillips 
 
Lobby, Display 
Area, Audio 
Visual, Store 
Strip Light LED tape 
flexible Warna 
putih Ex. 
Phillips 
 
Lobby, Display 
Area 
Pandent Lamp Produk Custom  
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Tabel 3. 25 Analisa Sistem Pencahayaan 
Audio Visual Stage Lighting Par LED 150 
watt (orange, 
white) Ex. Sky 
Art 
 
Office, Lobby, 
Coridor 
General lighting Flourescent 
(master TL5 
High Efficiency 
Eco) Ex. 
Phillips 
 
Audio Visual Lampu pijar 
argenta 
Ex. Phillips 30 
Watt 
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2. Penghawaan  
Penghawaan adalah suatu usaha pembaharuan uadara dalam ruang 
melalui penghawaan buatan maupun penghawaan alami dengan harapan 
untuk mencapai tujuan kesehatan dan kenyamanan dalam ruang. 
Penghawaan dapat dibagi menjadi 2 yaitu :  
1) Penghawaan alami, Penghawaan alami dapat dimanfaatkan yang 
berasal dari bukaan pintu, jendela dan ventilasi. Penggunaan 
penghawaan alami dengan syarat : lingkungan tidak bising, udara 
luar sehat, suhu udara luar kurang dari 28 derajat celcius.  
2) Penghawaan buatan, Penghawaan buatan bersumber dari kipas 
dan AC (Air Conditioning), kipas hanya digunakan untuk 
mempercepat peredaran udara tanpa mengurangi derajat 
kelembapan, sedangkan AC dapat mengatur kecepatan aliran 
udara, temperature, kelembapan dan distribusi udara bersih.   
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a) Standing Air Conditioner  
Daikin standing air conditioner 5 pk 
 
Gambar 3. 25 Standing AC 5 pk Ex. Daikin 
 
b) General Air Conditioner 
 
Gambar 3. 26 Air Conditioner Ex. LG 2 pk 
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3.   Akustik 
Akustik ruang sangat diperlukan untuk menghindari kebisingan, terutama 
pada area fitness dan kebugaran yang membutuhkan ketenangan. Hal-hal 
yang dapat dipertimbangkan untuk menghindari kebisingan adalah 
memisahkan ruang yang membutuhkan ketenangan dengan area yang 
cenderung menghasilkan kebisingan, mempertimbangkan tata letak ruangan 
dengan baik namun tetap memperhatikan kenyamanan pengguna, memakai 
dinding akustik dengan gypsum dan glasswool untuk meredam suara. 
Menurut Leslie dalam akustik bangunan (1993), syarat akustik ada 5 yaitu: 
kekerasan bunyi yang cukup, difusi bunyi yang merata, pengendalian 
dengung yang baik, bebas cacat akustik dan pengendalian bising dan getaran 
(ruangan yang cukup kedap suara dan udara).99 Berdasarkan perrsyaratan 
tersebut, hasil analisa mengenai desain area audio visual dan bahan akustik 
yaitu sebagai berikut : 
a. Kekerasan dan difusi bunyi merupakan 2 syarat akustik yang 
menitik beratkan  pada desain bentuk ruang yang efektif mendistribusikan 
bunyi ke pendengar secara merata . 
b. Pengendalian dengung bising getaran dan bebas cacat akustik 
merupakan syarat-syarat akustik yang menitik beratkan pada bahan yang 
digunakan. Bahan-bahan akustik akan menetralisir masalah-masalah yang ada 
karena bahan yang digunakan bersifat menyerap bunyi serta membuat ruangan 
                                                             
99 Leslie l.Doelle, Akustik Bangunan, (Jakarta:Erlangga, 1993) hlm. 53 
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menjadi kedap suara dan udara dari luar ruangan. Menurut Leslie (1993), 
sebenarnya semua bahan yang ada pada ruangan termasuk bahan pakaian 
penggunanya memiliki andil dalam proses penyerapan bunyi, tetapi memiliki 
intensitasyang berbeda sesuai dengan  ketebalan dan kekerasan bahan yang 
digunakan. Berikut merupakan bahan-bahan yang digunakan ntuk sistem 
akustik dalam perancangan Interior Narcotics Education and Information 
Center : 
c. Rangka 
Jenis bahan rangka yang akan digunakan adalah rangka besi hollow sebagai 
rangka dinding dan galvalume untuk rangka ceiling.  
 
Gambar 3. 27 Material Besi Hollow atau Rangka Galvalume 
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d. Papan Pelapis 
Papan yang digunakan sebagai pelapis akustik yaitu multiplek dengan ketebalan 
minimal 5mm 
 
Gambar 3. 28 Material Multiplek 
 
e. Bahan Busa 
Jenis bahan busa yang akan digunakan sebagai material akustik yaitu, Spray 
Polyurethane Foam. Spray PU Foam merupakan system insulasi yang lebih efektif 
dan efisien dibanding jenis yang lain. 
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Gambar 3. 29 Spray Polyurethane Foam 
 
f. Bahan Karpet 
Bahan karpet tebal dapat menyerap bunyi secara efektif hingga 70% dan 
membuat rungan menjadi terkesan hangat dan nyaman. Pemilihan warna karpet 
pada perancangan ini menggunakan warna yang relatif terang pada lantai dan 
dinding, sebagai pembeda warna kontras pada tempat duduk yang relatif gelap. 
 
Gambar 3. 30 Karpet Ex. HJKarpet 
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O. Sistem Keamanan 
Untuk sistem keamanan, baik keamanan kebakaran maupun pencurian, 
sangat dianjurkan untuk dipakai untuk menjamin keselamatan. Agar dapat 
mengantisipasi sesuatu yang tidak diinginkan maka suatu perancangan harus 
memperhatikan beberapa factor yang dapat menanggulangi kemungkinan tersebut 
antara lain.  
a. Faktor kebakaran  
Untuk mengantisipasi terjadinya kebakaran, ada beberapa hal yang harus ada 
dalam perancangan interior, di antaranya.  
1) Smoke detector, merupakan alat pendeteksi asap yang diletakan pada tempat 
dan jarak tertentu. Smoke detector akan bekerja jika suhu mencapai 70˚ C.  
2) Sprinkler, merupakan alam pemadam kebakaran dalam suatu jaringan 
saluran yang dilengkapi dengan kepala penyiraman. Kebutuhan air ditampung 
pada reservoir dan radius pancuran 25 meter persegi.  
3) Fire Estinghuiser, adalah alat pemadam kebakaran yang biasanya diletakan 
disudut ruang.  
b. Faktor keamanan  
Sedangkan untuk mencegah pencurian atau penyelundup, perangkat yang 
diperlukan adalah CCTV (Closed Circuit Television) dan Security Alarm 
System. CCTV dipasang pada ruangan tertentu, seperti area resepsionis, area 
pintu masuk, ataupun cafetaria.  
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Ruangan lain tidak diperlukan CCTV karena dikhawatirkan akan mengganggu 
kenyamanan dan privasi dari pelanggan yang akan melakukan perawatan. 
Security Alarm System yang terhubung dari meja resepsionis dengan petugas 
sekuriti. Sekuriti juga harus berperan aktif dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban suatu ruang agar pengguna merasa aman dan nyaman. 
Nama Spesifikasi Gambar Diskripsi 
Smoke 
Detector 
Full 
Addressable 
System Ex. 
GM 
Proteksindo 
 
Untuk 
mendeteksi 
adanya bahaya 
asap dan unsur 
panas 
Springkler Pandent Type 
Ex. GM 
Proteksindo 
 
Untuk 
menyirampak 
bahan 
pemadam api, 
diatur pada 
jarak dan suhu 
tertentu. 
Fire 
Extinghuiser 
Handy Type 
Ex. GM 
Proteksindo 
 
Untuk 
memadamkan 
api ringan atau 
kecil yang 
dilakukan oleh 
manusia. 
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Tabel 3. 26 Analisa Sistem Keamanan dan Bencana di Perancangan Interior Narcotics 
Education and Information Center
CCTV Ex. Hixvision 
 
Untuk 
memantau 
kondisi 
ruangan 
tertentu secara 
berkala 
sekaligus alat 
rekam apabila 
terjadi tindakan 
yang tidak 
diinginkan 
 180 
 
BAB IV 
HASIL DESAIN 
A. Gambar Denah Eksisting 
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B. Gambar Denah Layout 
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C. Rencana Lantai 
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D.  Rencana Ceiling 
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E.  Gambar Potongan  
1. Potongan A-A 
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2. Potongan B-B 
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3. Potongan C-C 
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4. Potongan D-D 
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5. Potongan E-E 
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6. 
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Potongan F-F 
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F.  Gambar Detail Konstruksi Millwork 
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G.  Gambar Detail Konstruksi Elemen Pembentuk 
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H.  Furniture Terpilih 
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I.   Skema Bahan dan Warna  
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J. Perspektif 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Perancangan Interior Narcotics Education and Information Center dengan 
Gaya Kontemporer di Yogyakarta merupakan sebuah bangunan tempat edukasi dan 
informasi yang berfungsi sebagai sarana untuk melakukan edukasi terhadap 
masyarakat tentang bahaya narkoba yang saat ini mengancam generasi muda 
Indonesia.  
Perancangan ini diharapkan dapat menghasilkan desain interior Narcotics 
Education and Information Center di Yogyakarta yang dapat memenuhi kebutuhan 
aktivitas dengan aman dan nyaman serta mampu memberikan manfaat kepada 
masyarakat tentang bahaya narkoba. Fasilitas utama yang terdapat pada 
perancangan ini, antara lain: Display area, yang berisi tentang gambar ataupun 
video tentang bahaya narkoba, Area baca yang di dalamnya berisi buku-buku 
mengenai narkoba dengan segala jenisnya, Audiovisual area untuk memutar film 
dokumenter mengenai narkoba dan Area store tempat untuk menjual merchandise 
yang berhubungan dengan kampanye anti narkoba.  
Perancangan Interior Narcotics Education and Information Center dengan 
gaya kontemporer dapat tercapai melalui pemilihan material, tekstur, warna, bentuk 
desain, kenyamanan batas pandang dan privasi, pencahayaan, serta penghawaan 
pada interiornya.  Desain yang dihasilkan mampu menjadi daya tarik pengunjung 
melalui  pengaplikasian tema, perpaduan warna, pemilihan ornamen, pemilihan 
material, pencahayaan, dan suasana sehingga dapat menciptakan ruang dengan gaya 
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kontemporer.  Gaya kontemporer merupakan gaya desain dengan ciri khas 
penggabungan berbagai unsur sehingga bersifat eklektisme. Gaya kontemporer 
dalam perancangan ini menunjukkan perpaduan berbagai unsur yaitu modern dan 
tradisional yang tergambar pada tema batik kawung. Penerapan tema tradisional 
Jawa (Yogyakarta) mengambil motif kawung yang didesain sedemikian rupa 
sehingga menjadi sebuah komposisi ruang yang berkesan kepada pengunjung.  
Adapun objek garap desain perancangan tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Lobby sebagai sarana informasi bagi pengunjung Interior Narcotics Education 
Center. 
2. Indoor Garden sebagai tempat untuk bersantai dan terdapat fasilitas buku yang 
berisi tentang bahaya narkoba. 
3. Digital Narcotics Gallery sebagai tempat untuk menyampaikan informasi dan 
edukasi mengenai bahaya narkoba. 
4. Reading Area sebagai sarana bagi pengunjung yang berisi berbagai macam 
buku tentang narkoba. 
5. Audiovisual / Auditorium sebagai tempat yang mewadahi pengunjung untuk 
memonton film dokumenter narkoba dan tempat untuk mengadakan seminar 
anti narkoba. 
6. Store sebagai tempat yang menjual merchandise tentang kampanye anti 
narkoba. 
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7. Area kerja pengelola yang terdiri dari ruang kerja staff, area rapat dan ruang 
manager. 
B.  SARAN 
Perancangan Interior Narcotics Education and Information Center Di 
Yogyakarta diharapkan dapat memenuhi seluruh kebutuhan aktivitas dengan 
nyaman dan aman, yang mampu menjadi daya tarik pengunjung dan menciptakan 
ruang dengan gaya kontemporer.   
Berikut saran dan masukan yang dapat dipertimbangkan oleh perancang 
selanjutnya yang memiliki beberapa persamaan. Perancangan ini dapat  
dikembangkan untuk perancangan lain dengan menambahkan fungsi ruang yang 
membuat pengunjung menjadi lebih nyaman,  misalnya dengan menambahkan cafe 
yang saat ini sedang digalakkan dalam bangunan public space. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan  mengubah bentuk atau karakter (tema dan gaya) yang sejalan 
dengan fungsi ruang yang akan ditambahkan. Jika  perancangan ini direalisasikan, 
maka teknik pemasangan dan konstruksi dapat  dipertimbangkan dan disesuaikan 
pada kondisi di lapangan. 
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